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ABSTRAK

Annissahdia, Nim 1516210125. skrips “Dampak Negatif Akibat Pergaulan
Bebas dan Upaya Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Islam Pada
Kalangan Generasi Muda di Pagar Dewa Kota Bengkulu”. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu.
Pembimbing : 1. Dra, Nurniswah, M.Pd, 2. Khosiin, M.Pd, Si

Kata Kunci : Dampak Negatif Pergaulan Bebas Dan Upaya Orang Tua

Peneliti mengangkat masalah ini adalah Dampak negatif akibat pergaulan
Bebas dan Upaya orang tua dalam memberikan pendidikan Islam pada kalangan
generas muda di Pagar Dewa Kota Bengkulu.Jenis penelitian ini kualitaitf
lapangan informan penelitian sebanyak 30 orang yang terdiri dari 10 orang anak
remga. dengan teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pemaparan dan penggambaran
dengan uraian hasil penelitian yang diperoleh pendliti langsung di lingkungan
Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu di kemudian melakukan
penyederhanaan data kedalam bentuk paparan untuk memudahkan dibaca dan
dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya pergaulan
bebas terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internd
idlah faktor yang bersumber dari individu itu sendiri seperti kurangnya
pemahaman agama dan remgja yang memiliki mental yang lemah. Adapun faktor
eksternal ialah faktor yang bersumber dari luar yaitu lingkungan yang tidak
kondusif seperti kurangnya perhatian orangtua, keadaan keluarga yang kurang
harmonis (broken home), pengaruh lingkungan setempat,

Upaya orang tua dalam mengatasi pergaulan bebas remga di kelurahan
Pagar Dewa Kota Bengkulu ada 10 tahap berupa pencegahan, hukuman,
memberikan perhatian dan kasih sayang, memberikan contoh yang baik dan
menanamkan kedisiplinan pada remaja, pendidikan agama, mendorong remaa
untuk mengis waktu kosong dengan kegiatan yang bernilai positif seperti
mengikuti pengajian rutin, memberi masukan/dorongan, memberikan failitas pada
anak, dan sebagai mediator.



KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Isslam merupakan agama yang sarat dengan masalah tata krama, budi
pekerti dan peradaban yang tinggi. Islam menyeru kepada jalan yang ided
dadam masaah tingkah laku dan pergaulan sesama orang lain dalam
kehidupan®. Pada masa remaja ada kebanggaan, karena sebagai remaja, status
sosid mereka berubah dari anak-anak menjadi remaga. Tetapi, ada juga
kebingungan, kegelisahan, karena remagja belum siap untuk terjun langsung ke
tengah-tengah masyarakat.? Pergaulan para remaja belum sepenuhnya bisa
menganalisa dengan baik, apakah itu benar atau tidak dalam pergaulan. Para
remaja ini mengalami berbagal masalah dalam pergaulan. Seperti remgja yang
terjerumus dalam pergaulan bebas. Allah swt. sudah menjelaskan tentang tugas

dan tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam QS At-Tahrim/66: 6.

PR R ey s s A SE A S E. S, ///.@Ns/
Gl 55Ty 1 T a3 535 6 Kl sl 153 15002 el Gl

AP T/- /a—"/ PR T R SR P

o TS ARSI SRy

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mer eka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

! Khaulah binti Abdul Kadir Darwis, Bagaimana Muslimah Bergaul (Cet. I1I;Jakarta:
Pustaka Al-K hautsar, 1993), h. 140.

2 Alisuf, Sabri, Konseling Keluarga (Jawa Barat: Alfabeta, 1995), h. 24.

% Alquran Terjemahan Q.SAT Tahrim: 66 Ayat 6
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Avyat di atas mengajarkan untuk menjaga diri serta keluarga dari siksa api
neraka. tugas dan tanggung jawab orang tua agar selalu menjaga diri sendiri
dan keluarga dari segala hal yang buruk. keharmonisan dan keselamatan
keluarga ada pada tanggung jawab semua anggota keluarga. Orang tua
memiliki berbagai peranan dalam perkembangan anaknya, menurut Sabri
Alisuf bahwa: orang tua berperan dalam menentukan hari depan anaknya.
Secara fisik supaya anaknya bertumbuh sehat dan berpostur tubuh yang lebih
baik, maka anak remaga harus diberi makanan yang bergizi dan seimbang
konseling dalam keluarga merupakan suatu proses pemberian bantuan dan
bimbingan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk
melakukan bimbingan. Hal ini dimaksudkan agar individu dapat memahami
dirinya, lingkungan keluarganya serta dapat mengarahkan diri dengan baik
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya secara optima untuk kesgahteraan dirinya dan kesejahteraan
masyarakat, khususnya untuk kesgahteraan keluarganya bimbingan dan
konseling Islami untuk keluarga merupakan proses bimbingan dan konseling
yang berorientasi pada ketentraman, ketenangan hidup manusia di dunia dan
akhirat (fi al-darain). tercapainya rasa tentram (sakinah) itu tercapai melalui
upaya pendekatan diri (tagarrub) kepada

Allah untuk memperoleh perlindungan-nya. * Uraian di atas dapat

dipahami bahwa banyak ha yang mesti dilakukan oleh orang tua dalam

* Ahmad atabik . konseling keluarga islami. (jawa tengah : stain kudus. 2013.) h 167
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melakukan tugas serta peran mereka, yaitu orang tua sebaga pembina dan
sebagai pembimbing bagi anaknya. di antaranya orang tua selalu tanggap
terhadap perilaku yang ditampilkan oleh anaknya, serta memberikan
kesempatan pada anaknya dalam mengembangkan kepribadian, bakat serta
menggali potensi yang ada pada dirinya, tetapi orang tua tetap mengontrolnya.
Sikap mental yang tidak sehat dan pola pikir yang salah, remaja merasa bangga
terhadap pergaulan yang tidak sepantasnya® Mereka melakukannya hanya
semata-mata untuk menyenangkan diri dan tidak ingin dianggap rendah karena
rasagengs yang berlebih. Pelampiasan rasa kecewa, ketika remaja mengalami
tekanan karena kekecewaan terhadap orang tuanya yang terlalu otoriter
ataupun membebaskan, sekolah yang memberikan tekanan terus-menerus
(banyaknya tugas dan menurunnya prestasi), dan lingkungan masyarakat yang
memberikan masalah sosialisass memicu pola pikir negatif dan cenderung
mengambil langkah salah untuk menghibur diri. kegagalan remaa dalam
menyerap norma, maunya perkembangan zaman, globalisasi. lagi-lagi
globalisass mempengaruhi pola pikir remaga, hanya karena ingin terlihat
modernisasi atau bergaya, banyak diantaranya yang mengikuti beberapa
budaya.

Dalam memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap remaja yang
sedang jatuh cinta, orang tua hendaknya bersikap seimbang, seimbang antar
pengawasan dengan kebebasan. semakin muda usia anak, semakin ketat

pengawasan yang diberikan tetapi anak harus banyak diberi pengertian agar

® Sahri ramadhan, masalah pergaulan bebas di kalangan generas muda. Jakarta:
afabeta: h. 12
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mereka tidak ketakutan dengan orangtua yang dapat menyebabkan mereka
berpacaran dengan sembunyi-sembunyi. apabila usia makin meningkat, orang
tua dapat memberi lebih banyak kebebasan kepada anak. Namun, tetap harus
dijaga agar mereka tidak salah jalan. menyesali kesalahan yang telah dilakukan
sesungguhnya kurang bermanfaat. penyelesaian masalah dalam pacaran
membutuhkan kerja sama orang tua dengan anak. Misalnya, ketika orang tua
tidak setuju dengan pacar pilihan s anak. ketidak setujuan ini hendaknya
diutarakan dengan bijaksana. Jangan hanya dengan kekerasan dan kekuasaan.
Berilah pengertian sebaik-baiknya. bila tidak berhasil, gunakanlah pihak ketiga
untuk menengahinya. Hal yang paling penting di sini adalah adanya
komunikasi dua arah antara orang tua dan anak. orang tua hendaknya menjadi
sahabat anak. orang tua hendaknya selalu menjalin dan menjaga komunikasi
dua arah dengan sebaik-baiknya sehingga anak tidak merasa takut
menyampaikan masalahnya kepada orang tuadan masih banyak remaga
kehilangan moralitas nya dalam pergaulan sehingga banyaknya kenakalan di
luar batas.

Bisa kita lihat dari segi kacamata demografi Indonesia, penduduk usia
remagja mencapa angka 30%. Hal ini membuktikan bahwa jumlah remaja di
Indonesia cukup besar. sayangnya berdasarkan data Badan Narkotika Nasional,
justru 50-60% remaja malah jadi pengguna narkoba. 48% dari jumlah tersebut
merupakan pecandu sementara sisanya hanya mencoba penggunaan narkoba.

Kenyataan ini diperparah oleh fakta lapangan bahwa 80% video porno yang
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beredar dalam beberapa tahun terakhir diperankan oleh remaja. ° tingginya
tingkat seks bebas ni juga turut meningkatkan angka aborsi. Menurut penelitian
yang dilakukan pada tahun 2019, sekitar 21.2% remaja SMP dan SMA di kota
besar Indonesia pernah melakukan aborsi. menyedihkan bukan? Data-data
tersebut masih berupa statistik pergaulan bebas yang terbilang merugikan diri
sendiri belum termasuk merugikan orang lain. masalahnya, belakangan
terdapat sebuah fenomena pergaulan bebas yang ada di bengkulu yang mulai
mengkhawatirkan.

Data-data statistik dari kepolisian yang menggambarkan sebagai berikut :
Seorang remaja perempuan, usia sekitar 16 tahun datang ke ruang poli rawat
jalan tempat saya praktik pagi itu. Dia mengeluh terlambat haid selama kurang
lebih sebulan terakhir. Setelah melalui beberapa wawancara dan pemeriksaan,
saya memutuskan memeriksa air seninya untuk tes kehamilan. Sesuai dugaan
saya, hasilnya positif. Remaja tersebut ternyata hamil. Ini bukan kali pertama
saya menjumpal kasus-kasus seperti itu. Bahkan bukan hanya saya, banyak
rekan dokter lain menceritakan hal serupa. Sungguh miris mendengarnya.
Komnas Perlindungan Anak (KPAI) berkoordinass dengan Kementerian
Kesehatan melakukan survel di berbagai kota besar di Indonesia menyatakan
sebuah data, "62,7% remgja di Indonesia melakukan hubungan seks di luar
nikah." Ya, tepatlah bila dikatakan Indonesia memasuki masa darurat
pergaulan bebas. Generasi muda kita tengah hanyut dalam arus "zaman now”,

pergaulan muda-mudi yang sangat akrab dengan pergaulan bebas (hubungan

® Agista Rully, Fenomena Kilitih, Potret Kenakalan Remaja Yang Mengkhawatirkan,
(jakarta: pt bumi aksara) h.11
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seks sebelum menikah dan atau gonta-ganti pasangan seksual). Mau disadari
atau tidak, sesungguhnya suatu bahaya besar mengancam, bukan hanya bagi
pribadi-pribadi pelaku itu,tapi secara lebih luas berdampak pada masyarakat
dan bangsa.

Pada observasi awal dilakukan di kelurahan Pagar Dewa pendliti lebih
memfokuskan pada Kalangan generasi muda yaitu pada anak-anak remaja yang
usianya 16-21 tahun. Jumlah anak remaja ada 30 orang dan yang terindikasi
pergaulan bebas ada 10 orang diantaranya. Anak remaja yang usia nya 18-20
tahun ada 3 orang, mereka kebanyakan nongkrong di luar atau berkumpul
hingga larut malam dan minum-minuman keras, serta remgja yang usia 19-21
tahun ada 5 orang, remaja yang menggunakan narkoba, kemudian remaja yang
usia 16-17 tahun ada 2 orang mereka membawa pasangan di dalam rumah
dalam keadaan sembunyi-sembunyi pada malam hari, dan sering keluar rumah
hingga larut malam baik laki-laki maupun perempuan, hal ini terjadi karena
pola pikir mereka yang sempit dan bisa menjerumuskan ke hal yang negatif.
dan berkat perkembangan teknologi zaman sekarang para remaja kalngan
generas muda saat ini juga bisa bebas menghabiskan waktu di dunia maya dan
pergi ke warnet mengakses berupa hal-hal negatif seperti menonton video
porno dan sebagainya. Oleh karena itu hendaknya orang tua supaya selalu
mengawasi kegiatan anak-anak nya setigp hari apa yang dikerjakan dan
dilakukannya. Sehingga bisa mencegah pergaulan bebas terjadi yang harus
orang tua lakukan adalah memberikan perhatian dan kasih sayang, memberikan

contoh yang baik dan menanamkan kedisiplinan pada remaa memberikan
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pendidikan agama dan mendorong remaja untuk mengisi waktu kosong dengan
kegiatan yang bernilai positif.

Oleh karena itu, dadam rencana laporan penelitian ini, penulis akan
berusaha mengungkap tentang upaya orang tua dalam mengatasi pergaulan
bebas pada remagja di kelurahan Pagar Dewa agar remgja tidak salah dalam
bergaul sesuai dengan tuntunan agama dan nilai-nilai moral yang ada dalam
masyarakat, karena sebaga anak wajib menghargai dan menaati perintah orang
tua selama perintah itu tidak bertentangan dengan apa yang diperintahkan
Allah swt. Oleh karena itu dengan alasan tersebut di atas penulis merasa
terpanggil untuk melakukan penelitian tentang “Dampak Negatif Akibat
Pergaulan Bebas Dan Upaya Orang Tua Dalam Memberikan Pedidikan
Islam Pada Kalangan Generasi Muda Di Pagar Dewa Kota Bengkulu™.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengamatan peneliti dilakukan di lapangan melihat adanya
beberapa masalah pokok yang terdapat di Pagar Dewaini diantaranya adalah :
1. Perhatian orang tua kurang terhadap anak Sehingga anak terjerumus dalam
pergaulan bebas.

2. Remgja di lingkungan pagar dewa tersebut tidak memiliki pedoman hidup
dalam hal agama.

3. Adanya pergaulannya bebas remagja di pagar dewa kota bengkulu.

4. Masih ada Remga pada saat ini perilaku tidak baik dan kurang patuh pada

orang tua.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, maka dalam ha ini
permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan
untuk memfokuskan perhatian penelitian ini, dapat diperoleh data tentang
“dampak dan upaya dari pergaulan bebas pada generasi muda di Pagar Dewa
RT 23 RW 5 Kota Bengkulu™.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana gambaran dan indikasi pergaulan bebas di kalangan generasi
muda di Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

2. Apakah dampak negatif pergaulan bebas pada kalangan generasi muda di
Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

3. Bagaimana upaya orang tua dalam memberikan pendidikan Islam pada
kalangan generasi muda di Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

E. Tujuan Pendlitian

Proses penelitian ini diharapkan memenuhi beberapa tujuan dan
diharapkan dapat bermanfaat. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana gambaran dan indikas pergaulan bebas di
kalangan generasi muda Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu.
2. Untuk mengetahui dampak negatif pergaulan bebas pada kalangan generasi

muda di Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu.
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3. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam memberikan pendidikan Islam
pada kalangan generasi muda di Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari peneliti terdiri dari
kegunaan teoritis dan prakitis:

a. Kegunaan Teoritis

1. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang gambaran dan indikasi
pergaulan bebas terhadap generasi muda

2. Sebagai bahan rujuk dengan untuk penelitian selanjutnya yang ada
kaitannya dengan fenomena pergaulan bebas di kalangan remagja.

b. Kegunaan Praktis

1. Untuk menambah bahan masukkan bagi para orang tua, pendidik,
generasi muda secara khusus maupun masyarakat pada umumnya.
2. Untuk memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan generasi muda

dalam membenteng diri terhadap pengaruh negatif dari pergaulan bebas.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A.Kagjian Teori
1. Pergaulan Bebas
a. Pengertian Pergaulan Bebas
Pergaulan bebas adalah Salah satu kebutuhan hidup dari makhluk

manusia sebab manusia adalah makhluk sosial dalam kesehariannya
membutuhkan orang lain, dan hubungan antar manusia dibina melalui
pergaulan.'Dadam perkembangannya pergaulan diartikan  sebagai
hubungan atau interaksi sosial antar manusia baik secara perseorangan
maupun kelompok masyarakat tertentu. Pergaulan itu menyangkut
hubungan secara fisk maupun kgiwaan. Pergaulan merupakan suatu
kebutuhan manusia karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosia
yang dalam menjaankan kehidupan tidak dapat hidup sendiri, melainkan
membutuhkan bantuan dari orang lain. Oleh karena itu pergaulan
merupakan suatu kebutuhan mutlak yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Pergaulan tersebut tentunya harus mengarah pada
hal-hal yang positif atau pergaulan yang memang tidak melewati rambu-
rambu yang sudah ditetapkan agama maupun hukum, sehingga tidak
mengakibatkan kebebasan dalam pergaulan.

Penjelasan di atas memberikan pengertian bahwa bebas merupakan
suatu bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh individu atau

kelompok tertentu dengan mengabaikan agama maupun hukum yang

" Siti, nadirah. Peranan pendidikan dalam menghindari pergaulan bebas anak usia remaja.
(jakarta: musawa. 2017.) h 312.
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berlaku. Istilah pergaulan bebas sebenarnya digunakan karena adanya
ggjala hubungan manusia yang telah melampaui batas-batas kewajaran
atau cenderung mengarah pada hal-hal yang negatif .2

Hal tersebut di jelaskan oleh simanjuntak dalam skripsi Nurjannah
yang mengatakan bahwa Pada awalnya, istilah pergaulan bebas
digunakan pada kondis dimana dua orang manusia beda jenis, laki-laki
dan perempuan melakukan hubungan sex atau zina diluar ikatan
pernikahan. Dalam perkembangan sex diluar nikah ini diadopsi dari gaya
hidup barat yang sangat bertentangan dengan budaya ketimuran yang
senantiasa  berpedoman pada garan agama dan perilaku beradab.
Penjelasan di atas memberikan pengertian bahwa pergaulan bebas pada
awalnya digunakan pada perbuatan hubungan seksual antaralaki-laki dan
perempuan yang dilakukan tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah.
Dalam perkembangannya istilah pergaulan bebas bukan hanya digunakan
pada hubungan seksual tetapi sudah sampal pada perilaku atau tindakan
tindakan menyimpang lainnya yang melewati batas-batas norma agama
maupun hukum.

b. Faktor-Faktor Terjadinya Pergaulan bebas.

Adapun Faktor-faktor psikologis dalam tingkah laku seksual kaum
muda di antaranya yaitu:
1) Kebutuhan akan intinuitas

2) Kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki

8 Nurjannah, Pola Pendidikan Isam Dalam Mengatas Pergaulan Bebas Remaja Di

Kelurahan Patoaha Pantai Kecamatan Abeli Kota Kendari, Sekolah Tinggi Agama |slam Negeri
(STAIN) Kendari, 2012, h.11
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3) Adanya maksud untuk berkuasa

4) Keinginan untuk bersifat patuh

5) Motif-motif yang berhubungan dengan rasaingin tahu dan kompetensi
6) Nafsu dan kehebatan

7) Kebutuhan untuk identifikasi dan imitasi

8) Pemberontakan dan identitas negatif®

Daam kehidupan sehari-hari para remga tidak terlepas dari
pengaruh yang konstruktif dan pengaruh destruktif. sebenarnya kedua
sipat itu telah ada semenjak manusia (remaja) dilahirkan. *° Sifat-sifat ini
akan berpengarun pada para remaja, tergantung dimana remaga itu
berada. Jika remaja tersebut ada pada lingkungan yang tidak baik maka
yang akan dominan adalah pola tingkah laku yang tidak baik. demikian
pula sebaliknya. Terjadinya pergaulan bebas di kalangan remaja pada
umumnya bukan disebabkan pengetahuan melainkan oleh ketidaktahuan
mereka dalam hal seks.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan remaja terlibat dalam
pergaulan bebas menurut rizki Dwi Hartono dan Nur Dyah Gyanawati
disebabkan ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi:

1. Aspek perkembangan alat seksual

2. Aspek Motivasi

° Charles M. Shelton SJ, Moralitas Kaum muda, ( Cet, IX Yogyakarta, penerbit:
Kanisius,1988), h53.
19 K artono. Kartini.Patol ogi social. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2005.). h.19-20
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Faktor eksternal meliputi:
1. Aspek Keluarga
2. Aspek Pergaulan™
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa secara umum
terjadinya pergaulan bebas pada remaja akibat dua faktor utama, yaitu
faktor internal (yang terjadi dalam dirinya) dan faktor eksterna yang
disebabkan oleh lingkungan disekitar remagja baik lingkungan sekolah,
keluarga, maupun lingkungan masyarakat. Adapun dilihat dari segi
masyarakat yaitu
1. Kurang pel aksanaan ajaran-gjaran agama secara konsekuen
Masyarakat dapat pula menjadi penyebab kenakalan remaja,
terutama sekali di lingkungan masyarakat yang kurang sekali
mel aksanakan gjaran-gjaran agama yang dianutnya
2. Pengaruh norma baru dari luar
Kebanyakan orang beranggapan setiap norma yang berasal dari
luar itu memiliki pengaruh yang baik. Misalnya melalui televisi, film,
pergaulan sosial, model pakaian dan sebagainya. Para remagja masa
kini dengan cepat mengikuti norma yang berasal dari barat contohnya
pergaulan bebas.' Ciri-ciri dari pergaulan bebas adalah:

1. Penghamburan harta untuk memenuhi keinginan seks bebasnya

1 Siti, nadirah. Peranan pendidikan dalam menghindari pergaulan bebas anak usia
remaja. (jakarta: musawa. 2017.) h 315-318

2 Siti fatimah. M towil umuru. Faktor-faktor penyebab kenakalan remagja di des
kemadang kecamatan tanjungsari kabupaten gunung kidul. (yogyakarata: citizenship.2014.) h. 92
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2. Upaya mendapatkan harta dan uang dengan menghalalkan segala
caratermasuk dari jalan haram dan keji
3. Menimbulkan perilaku munafik dalam masyarakat
4. Rasaingin tahu yang besar.*®
c. Dampak Negatif Pergaulan Bebas Pada Kalangan Generasi Muda.
Berikut ini dampak yang terjadi menurut tinjauan ada dua dari segi
kesehatan dan masyarakat sebagai berikut:
1. Dari Segi Kesehatan
Menurut Kosasih dari bagian ilmu penyakit kulit kelamin FKUI
yang dikutip oleh Burhanuddin Latief jenis penyakit yang
disebabkan hubungan seksual (sexualy transmitted) sebagai berikut:
a) Peradangan ureta yang tidak spesifik (non espesific uretritus)
b) Kencing nanah
c) Kutil alat genital (condiloma accuninata)
d) Jamur kondidah pada aat genital (candidosis genetalis)
€) HerpesAlat Genital
f) Sifilis
g) Trichomonisasis

h) Bobo Kelenjar Limfe Inguinal .**

¥ Kasriyati. Cara mengatasi pergaulan bebas di kalangan remaja.( jakarta: masawa). h.
425

" Burhanuddin Latief, Sekitar Penyakit Menular Seksual, Pedoman Rakyat, No. 27, 28
Maret 1996, h. 3
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2. Dari Segi Masyar akat
Dampak negatif dan bahaya yang satu ini muncul terkait dengan
interaksi yang dilakukan oleh para pelaku pergaulan bebas dalam
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Adapun dampak negatif
dan bahaya tersebut, diantaranya:
a) Seksbebas
Seks bebas adalah dua orang yang berhubungan suami istri
tanpaikatan pernikahan.™
b) Narkoba
Narkoba obat yang dapat menenangkan  syardf,
menghilangkan rasa sakit menimbulkan rasa ngantuk atau
merangsang.™®
¢) Minum-minuman keras
Minuman keras adalah minuman yang mengandung etanol,
yang bersifat alkohol dan berbahaya.’
d) Putus Sekolah
Akibat dari pergaulan bebas cederung membuat sikap mental

anak menjadi kurang sehat, efeknya dari sikap mental inilah yang

> |ihat Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan (Cet. I
Makassar: Alauddin University Press, 2012). h. 193-195.

16 Anton M.Mulyono,kamus besar bahasa indonesia (jakarta: balai pustaka 1988) h 609.

' Dadang hawari, penyalahgunaan dan ketergantungan NAZA (Narkotika, Alkohol, dan
zat adiktif), balai penerbit FUKI, Jakarta, 2005 h 123
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akan membuat banyak anak remaja merasa bangga atas pergaulan
mereka,®
d) Menurunyatingkat kesehatan
Kemudian menurunya tingkat kesehatan menyebabkan
Pergaulan bebas dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti HIV
AIDS dan banyaknya yang menggugurkan kandungan yang tentu
sgja membahayakan kesehatannya serta mengkonsumsi obat-obat
terlarang yang semua hal tersebut dapat menurunkan kesehatan.
2. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Pengertian Pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal. gjaran islam beris garan tentang sifat dan perilaku
pribadi masyarakat sekitar, oleh karena itu menuju kesgjahteraan hidup
perorangan dan bersama, maka Pendidikan Islam adalah Pendidikan
Individual dan Pendidikan Masyarakat.™
Pendidikan Isdlam bisa pula berarti lembaga pendidikan yang
didalamnya terdapat kegiatan yang menjadikan Islam sebagai
identitasnya, baik dinyatakan dengan semata-mata maupun tersamar.
Pendidikan Islam secara lebih mendalam, dengan mengkaji dasar
filosofisnya dari sumber garan Islam, sehingga dapat mempermudah

arah pemahaman tentang pendidikan Islam hingga menjadi tema sentral

¥ Kasriyati. Cara mengatasi pergaulan bebas di kalangan remaja.( jakarta: masawa). h.

429
19 Zakiyah daradjat,dkk.ilmu pendidikan islam. Pt bumi aksara.2012 h. 28
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dalam buku ini.?° Berikut penulis akan menjelaskan mengenai tiga kosa

kata tersebut:

1) Al-tarbiyah

Kata Al-tarbiyah dalam bahasa Arab, rabba, yarbu, memiliki

makna “tumbuh” “berkembang”, tumbuh (nasya’a) dan menjadi besar
atau dewasa (Tara’ra’a). Artinya, pendidikan merupakan suatu usaha
yang bisa menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik itu
secara fisik, psikis, sosia, maupun spiritual. Qurtubi seperti yang
dikutip oleh Sahrodi mengatakan bahwa "rabb" merupakan suatu
gambaran yang diberikan kepada suatu perbandingan antara Allah
sebagal pendidik dan manusia sebagal peserta didik.

2) Al-ta’lim

Al ta’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal

dari akar kata 'allama. Istilah tarbiyah diterjemahkan dengan
pendidikan, sedangkan ta'lim diterjemahkan dengan penggaran.
daam Alquran dinyatakan, bahwa Allah mengaarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya. Menurut Al-asgalani, katata’lim nabi kepada
umatnya, laki laki dan perempuan dengan cara tidak mengunakan
pendapatnya dan juga qiyas.Secara struktur, kata hum dalam hadits
menunjukan makna ta’lim bersifat umum, bagi Sigpa sga dan

tingkatan usia. Sebagaimana firman Allah dalam

=4 f/ .4,4
T AL G

% Ridlo Setyono. Pendidikan islam. pT universitas muhammadiyah malang. 2008. H. 13
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Artinya: yang mengajarkan manusia dengan pena
3) Alta’dib

Istilah ta’dib berasal dari akar kata addaba, yuaddibu, ta’diiban yang
mempunyal arti antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang
baik, sopan santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yang baik. Kata
addaba yang merupakan asal kata dari ta’dib disebut juga muallim, yang
merupakan sebutan orang yang mendidik dan mengagjar anak yang sedang

tumbuh dan berkembang.22

b. Dasar-Dasar Pendidikan |slam

Sumber-sumber pendidikan Islam dalam menetapkan sumber
pendidikan Islam dikemukakan tiga dasar utama dalam pendidikan Islam
adalah:

1. Al-Quran

Al-quran sebagai kitab suci terakhir yang diwahyukan Allah
kepada nabi muhammad untuk dijadikan sebagai pedoman bagi
manusia. sekaligus sebagai sumber nilai dan norma setelah sunnah.”
kalam Allah yang telah diriwayatkan kepada Nabi Muhammad SAW
bagi pedoman masing-masing merupakan petunjuk yang lengkap
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yang universal yang
mana ruang lingkupnya Al-qur’an Surat al-qalam, ayat 4, Al-qur’an

dan terjemahannya, mencakup IImu pengetahuan yang luas dan nilai

2L Alquran Terjemahan Q.SAL-ALAQ :96 Ayat 4
2 Munardii, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bina llmu, 2004), h.4-5
% Sri minarti. Ilmu Pendidikan Islam. Pt Amzah. Jakarta 2016. H 41
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ibadah bagi yang membacanya, yang isinya tidak dapat dimengerti
kecuali dengan dipelgjari kandungan yang muliaitu.
2. Assunnah

Sunnah adalah segala bentuk prilaku, bicara Nabi yang
merupakan cara yang diteladani dalam dakwah Islam yang termasuk
dalam tiga dimensi yaitu; berisi ucapan. Ketika merujuk pada sumber
utama agama Islam, yaitu alguran, maka akan ditemukan pernyataan
bahwa nabi muhammad merupakan uswah hasanah yang paling utama
bagi umatnya yang benar-benar beriman kepada Allah dan kehidupan
akhirat. Hal ini seperti yang diproklamirkan.?* pertanyaan dan
persetujuan nabi atas peristiwa yang teradi. semua contoh yang
ditunjukan nabi nerupakan arah yang dapat diteladani oleh manusia
demi aspek kehidupan. posisi hadist sebagai sumber Pendidikan utama
bagi pelaksanaanya Pendidikan Islam yang dijadikan referensi teoretis
maupun praktis.

3. ljtihad

ljtihad adalah segala daya dan upaya yang mengarah pada
pengkajian, baik pengkajian dalam ilmu hukum, ilmu kalam, maupun
ilmu tasawuf. semua itu dikategorikan sebagai ijtihad. melakukan
ijtihgy dalam pendidikan islam sangatlah perlu, karena media
pendidikan merupakan sarana utama dalammembangun pranata

kehidupan social dalam arti maju mundurnya kebudayaan manusia

** Sri minarti. IImu Pendidikan Islam. Jakarta Pt Amzah. 2016. h 41
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berkembang secara dinamis sangat ditentukan dari dinamika system

pendidikan yang dilaksanakan.

c. Metode Pendidikan Islam

Metode Pendidikan Islam Menurut Ahmad tafsir yang dimaksud
dengan metode pendidikan Islam ialah semua cara yang digunakan dalam
upaya mendidikan. Kata “metode” disini diartikan secara luas. Karena
menggar adalah salah satu bentuk upaya mendidik, maka metode yang
dimaksud disini mencakup juga metode menggar. Dalam literatur ilmu
pendidikan, khususnya ilmu penggaran, dapat ditemukan banyak metode
mengajar. Adapun metode mendidik, selain dengan cara menggjar, tidak
terlalu banyak dibahas oleh para ahli. Sebabnya, mungkin metode
mengajar lebih jelas, lebih tegas, objektif, bahkan universal. Sedangkan
metode mendidik selain mengagjar lebih subjektif, kurang jelas, kurang
tegas, lebih bersifat seni dari pada sebagal sains. Jadi, sebenarnya untuk
kepentingan pengembangan teori-teori pendidikan Islam, masaah
metode mengajar tidaklah terlalu sulit. Menurut Ahmad Tafsir, karena
metode-metode menggar yang dikembangkan di Barat dapat sga
digunakan atau diambil untuk memperkaya teori tentang metode

pendidikan Islam. ®

Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata.
Terkadang digunakan kata At-tarigah, Manhgj, dan Al-wasilah. at-tariqah

berarti jalan, Manhgj berarti sistem, dan Al-wasilah berarti perantara atau

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspekiif Isam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008)
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mediator. ?° Menurut Nur Uhbiyati Dalam pendidikan Islam, metode
yang dapat digunakan diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan dengan menggunakan metode tel adan

2. Pendidikan melalui nasehat

3. Pendidikan melalui hukuman

4. Pendidikan melalui cerita-cerita

5. Pendidikan melalui kebiasaan

6. Pendidikan melalui menyalurkan bakat

7. Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa.?’

Berdasarkan beberapa metode di atas, menurut penulis yang benar-
benar harus ditekankan yang pertama yaitu keteladanan. Karena dengan
keteladanan yang dicontohkan oleh sang pendidik, maka peserta didik
akan cepat bahkan akan langsung memperaktekkan apa yang mereka
lihat. Keteladanan itu dapat dilihat dalam diri Rasulullah dengan

mengikuti garan Alquran dan sunnah Rasulullah saw. Ha ini

sebagai mana dalam Alguran disebutkan

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.

% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 144
65

" Uhbiyati, Ilmu pendidikan Islam..., h. 134-140

% Al Quran Terjemahan Q.Sal-Ahzab/33: 21
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Selain ketujuh metode di atas, menurut penulis berdasarkan praktek
pendidikan sehari-hari, masih ada beberapa metode yang lain seperti;
Tanya jawab, ceramah, diskusi dan lain-lain. Kesemua metode tersebut
hendaklah digunakan secara bersamaan atau berkelanjutan. Sebab satu
metode berkaitan dengan metode lainnya.

d. Materi Pendidikan Islam.
Adapun pendidikan Islam yakni di antaranya: Tauhid (keimanan),
ibadah, akhlak, kemasyarakatan (sosial). %
1. Keimanan
Iman merupakan salah satu pondasi utama dalam garan Islam,
yang sering disebut dengan rukun iman. Ada tiga unsur pokok yang
terkandung dalam makna kata “iman”, yakni : keyakinan, ucapan dan
perbuatan. Ini menandakan bahwa iman tidak hanya cukup sebatas
meyakini sga, tetapi mesti diaplikasikan dengan perbuatan. Begitu
pula halnya dengan pendidikan keimanan, tidak hanya ditempuh
melalui hubungan antara hamba dan pencipta-Nya. * secaralangsung,
tetapi juga melalui interaks hamba dengan berbagai fenomena alam
dan lapangan kehidupan, baik sosia maupun fisik.
2. Ibadah
Ibadah dalam pelaksanaannya bisa dilihat dari berbagai macam

pembagian diantaranya dari segi umum dan khusus.

# zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 26-29

% Hery Noer Aly dan Muzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani,
2003), h. 69-73
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a) Ibadah umum, yaitu semua perbuatan dan pernyataan baik, yang
dilakukan dengan niat yang baik semata-mata karena Allah.
Sebagai contoh makan minum dan bekerja, apabila dilakukan
dengan niat untuk menjaga dan memelihara tubuh, sehingga dapat
mel aksanakan ibadah kepada Allah.

b) Ibadah khusus, yaitu ibadah yang ketentuannya telah ditetapkan
nash.® Secara khusus, ibadah ialah prilaku manusia yang dilakukan
atas perintah Allah swt dan dicontohkan oleh Rasullullah saw,
seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain. Sebagaimanafirman Allah

swt dalam Alquran; *

>0 & =

P2 03 N oYl SH CES G

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Jadi beribadah berarti berbakti sepenuhnya kepada Allah swt
yakni untuk mencapai tujuan hidup (hasanah di dunia dan hasanah
di akhirat). Dengan demikian ibadah dapat dikatakan sebagai alat
berintraksi kepada Allah swt yang digunakan oleh manusia dalam

rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah.

3 Abdul Hamid, Figih Ibadah (Curup: LP2 STAIN Curup, 2010), h. 7

% Abu Ahmadi dan Noor Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Isam (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h. 240

% Al Quran Terjemahan Q.S Adz zariyat 51:56
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3. Akhlak

Akhlak berasal dari kata bahasa Arab yaitu “Akhlaq”, yang
jamaknya ialah “Khulug” yang berarti perangai, budi, tabiat,
adab.®* Ibn Maskawaih seorang pakar bidang akhlak terkemuka
menyatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Begitu pula halnya dengan Al ghazali
menyatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. *

4. Sosia
Menurut Abdul Hamid a- Hasyimi Pendidikan sosial adalah
bimbingan orang dewasa terhadap anak dengan memberikan
pelatihan untuk pertumbuhan kehidupan sosiad dan memberikan
macam-macam pendidikan mengenal perilaku sosial dari sejak dini,
agar hal itu mgjadi elemen penting dalam pembentukan sosial yang
sehat.*®
3. Upaya Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Islam dan
Mengatasi Pergaulan Bebas Pada Kalangan Generas Muda

Dapat dipahami bahwa paling tidak ada tiga tahap yang harus
dilakukan untuk mencegah terjadinya pergaulan bebas pada kalangan

generass muda. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan

% Kahar Masyur, Membina Moral dan Akhlak (Jakarta:PT Rineka Cipta. 1994), h. 11.
® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: PT Raja GrapindoPersada, 2006), h. 3
** Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam.., H. 101
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sepuluh tahap tindakan dimana hal tersebut didasarkan sesuai dengan

kebutuhan dan fenomena yang terjadi dalam penelitian ini, untuk lebih

jelasnya berikut penulis menguraikan sebagai berikut:

a. Upaya Pencegahan Secara Preventif

“Preventiv adalah bersifat mencegah (supaya tidak terjadi apa-

apa).” Pada dasarnya pencegahan secara preventif merupakan suatu
usaha atau tindakan untuk mencegah pelanggaran sebelum tindakan
atau rencana dilakukan. engan demikian dapat pipahami bahwa
pencegahan secara preventif merupakan suatu usaha atau tindakan
yang dilakukan orang tua untuk mencegah remaga sebelum
melakukan pergaulan bebas yang menyimpang dari norma agama
dan hukum.

b. Upaya Pencegahan Secara Represif

Upaya pencegahan secara represif adalah *“suatu usaha atau
tindakan untuk menahan dan mencegah kenakalan siswa sesering
mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa yang lebih kuat.”
upaya ini merupakan suatu usaha atau tindakan pencegahan yang
dilakukan setelah remga melakukan tindakan atau pelanggaran.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa upaya pencegahan secara
represif merupakan suatu usaha pencegahan yang dilakukan oleh
orang tua setelah remga melakukan pelanggaran atau perbuatan

yang menyimpang dari norma agama maupun hukum.
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c. Memberikan Perhatian dan Kasih Sayang Kasih sayang
Memiliki peranan yang penting dalam pengembangan ruh dan
keseimbangan jiwa remgja. Kondisi keluarga yang penuh dengan
kasih sayang dapat menimbulkan kelembutan pada sikap remaja.
Remaja yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang penuh dengan
kasih sayang dan perhatian akan memiliki kepribadian yang mulia,
senang mencintai orang lain dan berperilaku bak dalam
masyarakat.*’
d. Memberikan Contoh yang Baik
Memberikan contoh yang baik memang sangat penting untuk
mengatasi pergaulan bebas yang terjadi pada remaja. Sesuai yang
diungkapkan oleh Ketua Rt 23 Pagar Dewa Kota Bengkulu yang
bernama Tafsili bahwa orangtua harus memberikan contoh yang baik
bagi anak-anaknya terutama yang usianya sudah remga. Remagja
yang terjerumus dalam pergaulan bebas memang sangat memerlukan
contoh yang baik dari orangtuanya. %
e. Menanamkan Kedisiplinan pada Remaja
Menanamkan kedisiplinan pada remgja memang sangat perlu
dalam kehidupan remaja, ini juga diungkapkan oleh salah satu orang

tua remgja yang bernama bapak Aswad yang mengatakan bahwa

3" Erlinda orang tua dari anak remaja yang bersangkutan mengenai pergaulan bebas (38
tahun), wawancara, tanggal 15 agustus 2019

% Tafsili Ketua RT 23 Pagar Dewa Kota Bengkulu (58 tahun), wawancara, tanggal 19
agustus 2019
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remga memang harus disiplin, karena disiplin dapat mengatasi
pergaulan bebas, *°
f. Memberikan Pendidikan Agama Pendidikan agama
keyakinan yang sungguh-sungguh kepada Allah adalah
kebutuhan jiwa yang pokok, yang dapat memberikan bantuan bagi si
remga untuk melepaskannya dari gegolak jiwa yang sedang
menghebat dan menolongnya dalam menghadapi dorongan-dorongan
negatif. Telah diungkapkan oleh seorang guru agama Islam di daerah
Pagar Dewa Kota Bengkulu bahwa remga yang diberikan
pendidikan agama oleh orangtuanya akan meminimalisir terjadinya
pergaulan bebas karena bisa mengendalikan diri dari perbuatan keji
dan memiliki akhlak yang baik, insyaallah.*
g. Mendorong Remaja untuk Mengisi Waktu Kosong
Melakukan Kegiatan yang Bernilai Positif Salah satu cara agar
remaja tidak membuang waktu mereka dengan malas- malasan atau
keluyuran tidak jelas yang nantinya bisa terjerumus ke dalam
pergaulan bebas, lebih baik waktunya digunakan dengan kegiatan

yang bernilai positif.

¥ Aswad orang tua dari anak remaja yang bersangkutan mengenai pergaulan bebas (38
tahun), wawancara, tanggal 14 agustus 2019

“ M. Yamin (60 tahun), guru Agama Islam di daerah Padar Dewa Kota Bengkulu,
wawancara, tanggal 14 Agustus 2019.
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h. Memberikan motivasi/masukan
Motivator Orangtua harus senantiasa memberikan dorongan
terhadap anaknya untuk berbuat kebajikan termasuk menuntut ilmu
pengetahuan dan meninggalkan larangan Allah swi.
I. Memberikan fasilitas anak
Fasilitator Mengetahui perkembangan anak dan orangtua harus
memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan anak berupa sandang,
pangan dan papan.
j. Mediator
Peran orangtua dituntut menjadi sebagai mediator. Anak-anak
dan remgja pada masa sekarang perlulah mendapatkan perhatian dan
bimbingan yang penuh kasih sayang dari kedua orangtuannya dan
orang dewasa lainnya dalam rumah tangga (keluarga), agar mereka
dapat mengalami pertimbangan dan perkembangan yang terarah
kepada kebahagiaannya, sdlah satu diantaranya yaitu dalam

bergaul .**

B. Kgjian Peneltian Terdahulu
Adapun kajian hasil penelitian terdahulu yang peneliti ambil diantaranya:

1. Skrips berjudul “Hubungan pendidikan seks dan pembentukan akhlak
remaja prespektif Al-qur’an di teliti olen Khoirul Anam Muawwan, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas

Muhammadiyah Bengkulu. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah

“ Lihat Hasan Basri, Keluarga Sakinah (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar 1999), h. 107.
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metode deduktif, induktif, dan kooperatif. Sedangkan Hasil penelitian nya
menggambarkan tentang Hubungan konsep pendidikan seks dan
pembentukan akhlak remaja dalam Al qur’an. Y ang membedakan skripsi ini
dengan Skripsi saya adalah, dalam skripsi ini lebih menekankan tentang
hubungan antara pendidikan seks dalam pembentukan akhlak remaja dalam
prespektif a-qur’an. Sedangkan saya lebih menekankan pada dampak
negatif akibat pergaulan bebas dan upaya orang tua dalam memberikan
pedidikan Islam pada kalangan generass Muda di Pagar Dewa Kota
Bengkulu. Sedangkan Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti
sekarang sama-sama membahas tentang pergaulan bebas yang berpengaruh
ke akhlak para generasi muda dan remaja.

. Skripsi berjudul “Seks pranikah di kalangan remgja (Studi Kasus Pelgjar
SLTA Kota Bengkulu )”, Prodi Sosiologi, Fakultas lImu Sosial dan limu
Politik, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Metode yang digunakan
dalam skripsi ini adalah metode Deskriptif dan Analisis data . Sedangkan
Hasil penelitian nya menggambarkan tentang Bentuk-bentuk perilaku seks
pranikah yang dilakukan kalangan remaja SLTA di Kota Bengkulu. Yang
membedakan skripsi ini dengan Skripsi saya adalah, dalam skripsi ini lebih
menekan kan tentang seks pranikah dalam lingkungan sekolah. Sedangkan
Skripsi saya lebih menekankan pada dampak negatif akibat pergaulan bebas
dan upaya orang tua dalam memberikan pedidikan Islam pada kalangan

generas muda di Pagar Dewa Kota Bengkulu. Sedangkan Persamaan



43

peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang sama-sama membahas tentang
akibat pergaulan bebas.

. Skripsi Berjudul “Pendidikan seks (Studi deskriptif mengenai pendidikan
seks kepada remaja putri dalam keluarga. di Kelurahan Pagar Dewa Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama laam , Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah
metode. dekriptif, deduktif dan edukatif Sedangkan Hasil penelitian nya
menggambarkan tentang. Hubungan anak dan orang tua yang mengenal
pendidikan seks di lingkungannya. Yang membedakan skripsi ini dengan
Skripsi saya adalah, dalam skripsi ini mengkai mengenai bagaimana
pendidikan seks itu diberikan kepada remaja putri di dalam sebuah keluarga.
Adanya kebutuhan orang untuk dapat memahami seks dengan bak dan
benar merupakan petunjuk bahwa pendidikan seks itu diperlukan. Seperti
kita ketahui, masyarakat selalu berkembang dan mengalami perubahan,
termasuk perubahan nilai dan moralitas serta pandangan terhadap seks.
Sedangkan saya dampak negatif akibat pergaulan bebas dan upaya orang tua
dalam memberikan pedidikan Islam pada kalangan generasi Muda di Pagar
Dewa Kota Bengkulu. sedangkan persamaan peneliti terdahulu dengan
peneliti sekarang sama-sama membahas tentang pandangan seks atau

pergaulan bebas.
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C. Kerangka Berpikir

Seks bebas yang merebak di kalangan generas muda adalah fenomena
dimana aturan dan norma kehidupan yang telah di garkan agama dan aturan
yang menjadi kesepakatan bersama antar manusia telah terabaikan, tergusur
oleh pemikiran yang serba untuk kesenangan. Perilaku seks bebas ini selain
telah mengabaikan norma, juga telah mendorong terjadinya pergeseran fungsi
utama seks bagi manusia. dari Dari tujuan utama sebaga sarana regenerasi
telah beralih menjadi sarana pemuasan nafsu semata.

Seks bukan suatu kata yang "kotor”, seks adalah anugrah Allah swt kepada
umat manusia. Issam menyediakan sarana-sarana dan aturan-aturan yang hala
untuk menikmati anugrah llahi ini. Seks bukan hanya sarana reproduksi, tetapi
juga sarana dalam memperoleh kesenangan dan kenikmatan. Bahkan jika seks
dipraktekkan dalam kerangka yang benar sesuai dengan syariat Islam bukan
hanya kesenangan dan kepuasan yang didapat melainkan juga pahala dari Allah
swt. Berdasarkan Uraian Tersebut di Atas Serta Judul Penelitian

Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Dan Upaya Orang Tua Dalam
Memberikan Pedidikan Islam Pada Kalangan Generas Muda Di Pagar Dewa

Kota Bengkulu.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan
pada qualiti atau hal yang terpenting dri sifat suatu barang/jasa, hal terpenting
dari suatu barang/jasa berupa kejadian/ fenomena/ ggaa sosia. penelitian
kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori,
praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan. “ data yang dihimpun
dengan pengamatan yang seksama, mencakup deksripsi dalam konteks yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil
analisis dokumen dan catatan. ** Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga
kemungkinan terhadap masalah yang dibawa oleh peneliti dalam penedlitian.
yang pertama masalah yang dibawa oleh peneliti tetap, sehingga sgjak awal
sampal akhir penelitian sama. Dengan demikian judul proposal dengan judul
laporan penelitian sama. yang kedua masalah yang dibawa peneliti setelah
memasuki penelitian berkembang yaitu memperluas atau memperdalam
masalah yang telah disiapkan.

Dengan demikian tidak terlalu banyak perubahan sehingga judul
penelitian cukup disempurnakan. Yang ketiga masalah yang dibawa pendliti

setelah memasuki |apangan berubah total sehingga harus ganti masalah. Dalam

“2 Djam’an Satori, dan Aan komariah . Metode Penelitian kualitatif . h. 30
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung :PT Remaja
Rosdakarya, 2011). h. 60
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ingtitusi  tertentu. Judul yang duiganti ini sering mengalami kesulitan
administrasi. ** Oleh karena itu institusi yang menanganai penelitian kualitatif,
harus mau dan mampu menyesuaikan dengan karakteristik maslah kualitatif
ini.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Pendlitian dilakukan dengan melakukan observasi awal ke lingkungan
Pagar Dewa di Rt 23 Rw 5 Kota Bengkulu dimulai sgjak bulan Juli- Agustus

2019.

C. Subjek Pendlitian

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa subjek penelitian adalah benda,
hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan
melekat. Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting
kedudukannya di dalam sebuah pendlitian. Oleh karena itu, subjek harus ditata
sebelum penedliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek dalam penelitian ini
adalah remagja yang masih bersekolah menengah atas.* Adapun subjek
penelitiannya adalah para kalangan generas muda yang berada di lingkungan
Pagar Dewa Rt 23 Rw 5 Kota Bengkulu.yang usianya 16-21 tahun berjumalh
30 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Pengumpulan

data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk keperluan peneltian.

4 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R%D. (Bandung: Alfabeta Cv.
2018). h. 205

> Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (jakarta: Rineka
Cipta, 1998) h.7
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Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur yang sistematis

untuk memperoleh data yang diperlukan. “° Untuk memperoleh data secara

holistic dan integratif, secara memperhatikan relevansi data dengan fokus dan

tujuan penelitian, tekhnik dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan

tigatekhnik:

1. Observas

Observasi yaitu proses kerja, dan penggunaan responden kecil.
Observas ataau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. observasi dapat dilakukan dengan partispas dan on
partisipasi. */ tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang
diobservas kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu. tekhnik pengumpulan
data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak langsung hal-hal
yang diamati dan mencatatnya pada aat observasi. Tujuan data observasi
adalah untuk mendeskripsikan latar diobservasi kegiartan-kegiatan yang
terjadi di latar itu orang-orang yang berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
makna latar, kegiatan-kegiatan, dan partispas mereka dalam orang-
orangnya.®®

Penelitian ini menggunakan teknik observas partisipasif dimana

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau

“6 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi peneltian kualitatif. (Bandung: Alfabeta

Cv. 2014) h.103

160

4" Sudaryono. Metode penelitian pendidikan.(jakarta: kencana. 2016.) h. 87
“8 Rulan ahmadi. Metodologi penelitian kualitatif. Y ogyakarta. PT ar-Ruzz media. 2014 h.
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yang digunakan sebagai sumber data penelitian, sehingga data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang muncul observasi ini dilakukan di
lingkungan Pagar Dewa Rt 23 Rw 5 Kota Bengkulu yang dampak negatif
akibat pergaulan bebas dan upaya orang tua dalam memberikan pedidikan
Islam pada kalangan generasi muda di Pagar Dewa K ota Bengkul u.
2. Wawancara

Wawancara (interview) adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivas ,
perasaan dan sebagainya. Yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara
yang menggukan pertanyaan dengan yang diwawancarai. Wawancara
adalah metode pengumpulan data yang amat populer, karena itu banayak
diberbagai penelitian. *° Tekhnik penelitian yang dilaksanakan dengan cara
dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media
tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancara sebagai sumber
data. Wawancara banyak digunakan manakala kota memerlukan data yang
bersifat kualitatif.>

Perlengkapan wawancara ada beberapa seperti tape recoreder, pulpen, pensil,
blocknote, karet penghapus, stopmap plastik, daftar pertanyaan, hardboard, surat
tugas, surat izin dan daftar responden, bahkan peta lokasi juga amat membantu.

Perlengkapan-perlengkapan tersebut ada yang secara langsung bermanfaat dalam

wawancara seperti pulpen dan pensil, tetapi ada yang hanya berguna apabila

49 Burhan bungin. Metodologi penelitian kualitatif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004) h. 97
*%Wina Sanjaya. Penelitian Pendidikan. (Jakarta,: Kencana, 2013), h. 262
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dibutuhkan.® Jenis-jenis pertanyaan ini yang nantinya akan membantu peneliti
dalam membuat pertanyaan wawancara kepada responden, meliputi:

a. Pengalaman atau Perilaku

1) Kegiatan rutin

2) Kegiatan Sehari-hari
b. Latar Belakang atau Demografi

1) Usia

2) Pendidikan

3) Pekerjaan

4) Tempat tinggal

5) Hubungan Responden Dengan Orang Lain
c. Perilaku prososial yang dilakukan

1) Kelompok
2) Sendiri

d. Faktor internal yang memengaruhi perilaku prososial
1) Rasa bersalah

2) Suasana hati
3) Kepribadian
4) Kepercayaan religius
Y ang diwawancarai adalah masyarakat dalam hal ini adalah Kelompok
para kalangan generas muda yang berada di sekitar lingkungan Pagar Dewa Rt
23 Rw 5 Kota Bengkulu. Wawancaraini digunakan untuk mengetahui dampak

negatif akibat pergaulan bebas dan upaya orang tua dalam memberikan

> Burhan bungin. penelitian kualitatif. (Jakarta:K encana, 2007) h. 13
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Pedidikan Islam pada kalangan generass muda di Pagar Dewa Kota
Bengkulu.

3. Dokumentas

Dokumentass merupakan  barang-barang  tertulis.  Didalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya® Catatan peristiwa yang sudah berlau.
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sgjara kehidupan,
cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.>

Dokumentasi ini bermanfaat untuk menambah pemahaman atau
infformasi yang diperlukan dalam penelitian. Yang dilakukan di daerah

Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu.

E. Teknik Keabsahan Data
Teknik Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

triangulasi data. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Pendlitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki dergjat

keterpercayaan keteralihan dan kebergantungan.

°2 Suharsimi arikunto. Prosedur penelitian. (Jakarta. Pt rineka cipta.2010.) H. 201
>3Sugiono, Penelitian dan Pengembangan Research and Development, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 239
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1. keterpercayaan

Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam
penelitian.oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas
suatu penelitian terdapat pada aat untuk menjaring data, apakah sudah
tepat, benar, sesuai dan mengukur apa yang harus diukur.

2. keteralihan

Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selain dilakukan

padainternal penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal.
3. kebergantungan

Kebergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan
bahwa peneliti memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi
dan stabilitas data atau temuan yang dapat direflifikasi. >*

Peneliti  menggunakan observas  partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan tekhnik yang sama®® Triangulas

dengan menggunakan metode dapat dilakukan dengan cara:*®

1. Membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil wawancara

2. Membandingkan data apa yang dikatakan orang didepan umum

dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi.

> Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi peneltian kualitatif. (bandung: Alfabeta
Cv. 2014) h.163-164

>>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 330

**Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), h. 112
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dalam situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan orang-orang sepanjang waktu

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pendapat
dan pandangan orang

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau suatu dokumen yang
relevan dengan hasil penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang sangat urgen dan menetukan.
Karena melalaui analisi yang optima dengan interpretas yang tepat akan
diperoleh hasil penelitian bermakna.analisis data dilakukan oleh para pendliti
agar mendapatkan makna yang terkandung dalam sebuah data, sehingga
interpretasinya tidak sekedar deksripsi belaka. Dengan kata lain jika peneliti
tidak dapat mengadakan interpertasi dan hanya menyajikan data deskriptif sgja,
maka sebenarnya penelitian itu kurang bermakna dan bahkan tidak memenunhi
harapan.”’

Proses mencari dan menyusun secara sistematis. data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*®
Tekhnik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu pemaparan dan penggambaran dengan uraian hasil penelitian

yang diperoleh peneliti langsung di lingkungan Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota

> Muri yusuf. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta.Kencana. 2014). h. 200
*®Sugiono, Penelitian dan Pengembangan Research and Development, h. 367
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Bengkulu kemudian melakukan penyederhanaan data kedalam bentuk paparan
untuk memudahkan dibaca dan dipahami.

Setelah terhimpunnya data kemudian diklasifikaiskan sesuai dengan
masalah yang dibahas dan dianalisis isinya, dibandingkan data yang satu
dengan data lainnya, kemudian di interprestasikan dan akhirnya diberi
kesimpulan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil dari
wawancara pihak-pihak terkait, serta data dari dokumen terkait. Adapun
langkah-langkahnya adal ah sebagai berikut:

1. Reduksi data
Mereduks data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pad ha-hal yang penting. Dengan demikian data yang
diredukss akan memberikan gambarannya yang lebih jelas dan
mempermudah pendliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Penygjian data
Setelah melakukan reduks data, maka langkah selanjutnya pendliti
melakukan penygjian data. Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk
menygjikan data sebagal suatu informas yang memungkinkan untuk
mengambil kesimpulan. Disini peneliti berupaya membangun teks naratif
yang didukung dengan data sebagai suatu informasi yang terseleksi dan
sederhana dalam kesatuan bentuk yang kuat. Melalui penyagjian data ini
kemudia data terorganisasikan dalam pola hubungan sehingga akan mudah

dipahami.
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3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk mencari makna secara
menyeluruh dari berbagai preposisi yang ditemukan tentang fokus
penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka tekhnik
analisis data dalan penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu
mendeskripsikan dan menganaisis semua yang menjadi fokus dalam
penelitian. Kesimpulan awal yang yang telah ditentukan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap berikutnya. Dari hasil pengumpulan data,

reduks data. Penygjian data maka penulis menarik kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian

Deskripsi wilayah merupakan suatu gambaran umum mengenai |okasi
penelitian. Lokas penelitian menjadi hal yang sangat penting di dalam
penelitian ini untuk lebih memperjelas penulis maupun pembaca untuk
mengetahui letak daerah yang diteliti. Dimana pada bab ini dijelaskan
mengenai lokasi penelitian yang membahas gambaran umum Kelurahan Dusun
Besar, struktur pemerintahan,dan lain sebagainya.

Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai macam-macam suku
bangsa dimana setiap suku memiliki kebudayaan yang berbeda pula, begitu
juga halnya dengan masyarakat Bengkulu. Provins Bengkulu memiliki
sembilan suku bangsa Serawai, suku Rejang, suku Melayu, suku Enggano,
suku Muko-Muko, suku Pekal, suku Pasmah, suku Kaur dan suku Lembak.
Masyarakat Lembak atau juga yang dikenal dengan Suku Lembak yang
merupakan bagian dari masyarakat Bengkulu.*®

Tabd 4 : Suku Lembak di Kota Bengkulu

NO Kecamatan Kelurahan
1 Selebar 1. Pekan Sabtu
2. Sukarami
3. Pagar Dewa
2 Gading Cempaka 1. Jalan Gedang
2. Sidomulyo
3 Singaran Pati 1. Dusun Besar

% |ampiran dari skripsi repository unib.ac.id. h 38-39
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2. Panorama
3. Jembatan kecil

4 Sungai Serut 1. Tanjung Agung
2. Tanjung Jaya
3. Semarang

4. Surabaya

5 Muara Bangkahulu 1. Bentiring™

Dalam kehidupan masyarakat suku Lembak, masih banyak tradis atau
kebiasaan lama yang masih dipedoman dan dilakukan. Tradisi yang masih
dilakukan yang berkaitan dengan upacara daur hidup (lahir sampa dengan
meninggal) seperti adat istiadat perkawinan, membuang rambut Cemar dan
Aqigah dan kesenian tradisional seperti Kesenian Sarafal Anam. Masyarakat
Suku Lembak seperti juga masyarakat Bengkulu umumnya adalah pemeluk
Agama Islam sehingga budayanya banyak bernuansakan Islam seperti
Kesenian Sarafal Anam, sadah satu masyarakat suku Lembak di Kota
Bengkulu, tepatnya di Dusun Besar yang merupakan keturunan masyarakat
suku Lembak Bulang.

1. BatasWilayah dan Luas Wilayah
Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu merupakan
wilayah kelurahan yang manaterdiri dari 53 RT dan 8 RW dan berada pada
ketinggian 0,10 M di atas permukaan laut. Berdasarkan Profil Kelurahan
[agar Dewa tahun 2019. Kelurahan Pagar Dewa ini memiliki luas wilayah

secara keseluruhan seluas 14,76 Km. Luas kota Bengkulu Berdasarkan

% Dokumentasi arsip dari kantor kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu pada tanggal 13
Agustus 2019 pukul 08.00 wib
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ketinggian tanah kecamatan selebar berdasarkan 0-10 M adalah 5.674 , 10-
15 M adalah 1.5 48, 25-50 M adalah 214, 50-100 M adalah 97 jadi jumlah
keseluruhan nya adalah 7.533 Ha. Dan Luas kota Bengkulu Berdasarkan
kemiringan tanah kecamatan selebar berdasarkan 0-3% adalah 5.141, 3-8%
adalah 1.593, 8-15% adalah 571, 15-40% adalah 228 jadi jumlah
kesedluruhan nya adalah 7.533 Ha Secara administratif batas- batas
kelurahan Dusun Besar dapat dilihat padatabel di bawah ini:*
Tabel 4.1 : Batas-Batas wilayah Kelurahan Pagar Dewa K ecamatan Selebar

Kota Bengkulu.

NO Batas Kelurahan
1 Utara Sumur dewa
2 Selatan Kampung melayu
3 Barat Gading cempaka
4 Timur Sukarami®

2. Jumlah penduduk kelurahan Pagar Dewa K ota Bengkulu
Daam kehidupan masyarakat suku Lembak, masih banyak tradisi atau
kebiasaan lama yang masih dipedoman dan dilakukan. Tradisi yang masih
dilakukan yang berkaitan dengan upacara daur hidup (lahir sasmpa dengan
meninggal) seperti adat istiadat perkawinan, membuang rambut Cemar dan

Agigah dan kesenian tradisional seperti Kesenian Sarafal Anam. Masyarakat

® Dokumentasi arsip dari kantor kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu pada tanggal 23
Juli 2019 pukul 08.00 wib

%2 Dokumentasi arsip dari kantor kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu pada tanggal 13
Agustus 2019 pukul 08.00 wib
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Suku Lembak seperti juga masyarakat Bengkulu umumnya adalah pemeluk
Agamalslam.

Jumlah Penduduk Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu adalah 26.417
Jwa. Jumlah Laki-Laki adalah dan 11.307 Jiwa. dan Jumlah Perempuan
adalah 15.110 Jiwa.*®

a. Tabel 4.2 jumlah laki-laki dan perempuan

Jumlah Laki-laki Perempuan

26.417 jiwa 11.307 jiwa 15.110 jiwa

b. Tabel 4.3 jumlah remaja berdasarkan umur (para kalangan

generasimuda).
NO NAMA TEMPAT/TANGGAL USIA
LAHIR
1 Dini Pabela Bengkulu, 13-05-2000 19 tahun
2 Maya Sari Bengkulu,19-06-2001 18 tahun
3 Gusti lin Bengkulu, 27-07-1997 21 tahun
4 Dian Curup, 21-02-1998 20 tahun
5 Febi Bengkulu, 11-04-2002 17 tahun
6 Aulia Bengkulu, 17-07-2003 16 tahun
7 Indri Kepahyang, 14-07-2000 19 tahun
8 Riko Curup, 12-04-1998 21 tahun

% Dokumentasi arsip dari kantor kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu pada tanggal 13
Agustus 2019 pukul 08.00 wib
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9 Rifki Bengkulu, 15-09-2000 19 tahun
10 | Zikri Bengkulu, 14-01-2002 17 tahun
11 | Nur akila Bengkulu, 12-12-2001 18 tahun
12 | Anisa Bengkulu Utara 10-01-2001 | 18 tahun
13 | Cintri Bengkulu , 11-09-2003 16 tahun
14 | Gusti pratama Curup , 16-08-2000 19 tahun
15 | Siti azzizah Bengkulu, 21-08-1998 21 tahun
16 | Agung putra Bengkulu, 11-01-1999 20 tahun
17 | Dewi Muko-muko , 13-01-1998 21 tahun
18 | Fadli Bengkulu, 11-01-2000 19 tahun
19 | Igba Bengkulu, 03-04-1998 21 tahun
20 | Des citra Bengkulu, 16-07-1998 21 tahun
21 | Ars Bengkulu, 24-07-2002 17 tahun
22 | Akifah nailah Bengkulu, 22-02-2002 17 tahun
23 | Nurfatul Bengkulu, 12-01-2001 18 tahun
24 | Abdul ihsan Bengkulu, 28-03-2003 16 tahun
25 | Arkan nuril Bengkulu, 15-04-2002 17 tahun
26 | Fahri Bengkulu, 23-02-1998 21 tahun
27 | Septi astuti Bengkulu, 26-06-2002 17 tahun
28 | Widya Bengkulu, 11-09-2001 18 tahun
29 | Abdullah Bengkulu, 27-07-2003 16 tahun
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30 | Dikafebrian Bengkulu, 23-03-2000 19 tahun®

B. Temuan dan Hasil Pendlitian

Setelah peneliti mengumpulkan data hasil penelitian yang diperoleh
melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti
akan di lakukan anaisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil
penelitian. Teknik analisa data yang dipilih oleh pendliti yaitu pendliti
menggunakan analisa deskriptif kualitatif (pemaparan) dengan menganalisis
data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian dengan lembaga terkait.
Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis sesuai akan
dianalisis sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah.
Dibawah ini adalah hasil analisis peneliti.
1. Gambaran pergaulan bebas di kalangan generas muda menurut

masyar akat sekitar.

Pergaulan bebas merupakan sebuah perilaku negatif sebagai ekspresi
penolakan remaja. Beberapa penyebab remaja melakukan pergaulan bebas
yaitu kegagalan remga menyerap norma-norma agama dan norma-norma
pancasila, skap menta yang tidak sehat, pelampiasan rasa kecewa

terhadap keluarga.

% Dokumentasi arsip dari Ketua RT 23 RW 5 Kelurahan Pagar Dewa K ota Bengkulu pada
tanggal 13 Agustus 2019 pukul 08.00 wib
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Berikut hasil wawancara langsung dengan masyarakat kelurahan
Pagar dewa di RT 23 dengan bapak mengenai pergaulan bebas seperti apa
yang bapak Ali Erman ketahui.

“Yang saya ketahui tentang pergaulan bebas itu adalah sebuah
perilaku pertemanan yang tidak terikat oleh aturan dan norma-
norma sosial yang berlaku di masyarakat, dalam hal ini adalah
adat ketimuran yang menjunjung tinggi norma kesusilaan”.®

Ibu Nurul berpendapat bahwa pergaulan bebas itu

“Yang saya ketahui tentang pergaulan bebas adalah pergaulan
bebas sering dikonotasikan dengan sesuatu yang negatif seperti
seks bebas, narkoba, kehidupan malam, dan lain-lain. Memang
istilah ini diadaptasi dari budaya barat dimana orang bebas untuk
melakukan hal-hal diatas tanpa takut menyalahi norma-norma
yang ada dalam masyarakat”.®®

Sama halnya dikatakan dengan bapak Aswad bahwa pergaulan bebas itu

“Yang saya ketahui tentang pergaulan bebas itu adalah yang tidak

harmonis, dan lain sebagainya. Pergaulan memiliki pengaruh

yang besar terhadap proses pembentukan kepribadian. Remagja

sangat rentan terpengaruh oleh pergaulan yang ada pada
lingkungannya”.®’

Dari wawancara di atas bahwa masyarakat sedikit sudah mengetahui

apa itu pergaulan bebas pemahaman masyarakat terhadap pergaulan bebas

hampir sama mereka mengatakan bahwa pergaulan bebas adalah Pergaulan

bebas merupakan perilaku menyimpang yang mutlak dimusnahkan dari

kehidupan manusia.

® Hasil wawancara dengan bapak Ali Erman padatanggal 21 Juli 2019 Pukul 11.00 Wib
% Hasil wawancara dengan ibu Nurul pada tanggal 22 Juli 2019 Pukul 14.00 Wib
¢ Hasil wawancara dengan bapak Aswad pada tanggal 23 Juli 2019 Pukul 17.00 Wib
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Dengan demikian pergaulan berarti percampuran, penggabungan,
dan penyatuan dua pihak secara personal maupun kelompok. Pergaulan itu
menyangkut hubungan secara fisik maupun kejiwaan.

Pergaulan merupakan suatu kebutuhan manusia karena pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang dalam menjalankan
kehidupan tidak dapat hidup sendiri, melainkan membutuhkan bantuan
dari orang lain. Oleh karena itu pergaulan merupakan suatu kebutuhan
mutlak yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.

Pergaulan tersebut tentunya harus mengarah pada hal-hal yang
positif atau pergaulan yang memang tidak melewati rambu-rambu yang
sudah ditetapkan agama maupun hukum, sehingga tidak mengakibatkan
kebebasan dalam pergaulan. Berikut adalah hasil wawancara dengan
masyarakat tentang faktor-faktor pergaulan bebas:

Ibu Erlinda berpendapat bahwa faktor-faktor pergaulan bebas itu

meliputi berbagai macam antaralain
“yang saya ketahui tentang faktor-faktor pergaulan bebas itu
dengan adanya faktor rendahnya taraf pendidikan keluarga,
keadaan keluarga yang tidak stabil, dan berada dalam lingkungan

setempat yang kurang baik.®®
Hal yang sama dikatakan dengan bapak khairul bahwa

“Yang saya ketahui tentang faktor-faktor pergaulan bebas itu adalah
Kurang perhatian dari orang tua, sebaiknya orang tua selau
mengawas setigp kegiatan yang dilakukan anak. Dan salah
memilih teman, atau salah bergaul. seharusnya seusia remaja harus

pintar dalam memilih teman, jangan sampal terbawa oleh sikap
teman yang tidak baik”.%

% Hasil wawancara dengan ibu Erlinda pada tanggal 24 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib
% Hasil wawancara dengan bapak Khairul pada tanggal 25 Juli 2019 Pukul 11.00 Wib
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Dari hasil wawancara di atas maka yang dikatakan dengan faktor-
faktor pergaulan bebas adalah dengan Rendahnya taraf pendidikan
keluarga yang berpengaruh besar sebagai penyebab terjadinya pergaulan
bebas. begitu juga dengan keadaan keluarga yang tidak stabil
menyebabkan pada tingkah laku atau perkembangan fisikal remaa yang
mana keadaan orang tua yang tidak harmonis yang membuat
perkembangan fisikal anak terganggu dan anak cenderung kesenangan
diluar untuk merasa senang, dan melupakan ha yang terjadi di
keluarganya karena orang tua tidak memberi kasih sayang, sehingga anak
mencari kesenangan di luar. begitu juga berada dalam lingkungan setempat
yang kurang baik mengakibatkan lingkungan yang kurang kondusif maka
anak akan terjerumus ke dalam pergaulan bebas dimana kita ketahui
bahwa perkembangan seseorang lebih ditentukan pada lingkungan dari
pada keluarga. dan Kurang perhatian dari orang tua, sehingga anak bebas
memlilih pergaulan yang mana sgja baik buruknya, salah memilih teman,
atau salah bergaul. seharusnya remagja sudah tau yang mana baik dan
buruknya dalam memeilih teman dalam pergaulan.

. Pendapat kalangan anak remaja mengenai dampak negatif pergaulan
bebas pada kalangan generasi muda.

Terjadinya pergaulan bebas memberikan pengaruh besar baik bagi
diri sendiri, orang tua, masyarakat dan juga negara. Namun pengaruh-
pengaruh tersebut dapat mengakibatkan terjadinya dari dampak yang

ditimbulkan dari pergaulan bebas di kalangan generasi muda.
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Berikut hasil wawancara dengan masyarakat di kelurahan Pagar
Dewa di RT 23 mengenai dampak negatif akibat pergaulan bebas seperti
berpacaran bagaimana.

Menurut saudara Medi mengatakan bahwa

“Yang saya ketahui bahwasanya berpacaran itu sebuah proses

perkenalan antara dua insan manusia yang biasanya berada dalam
rangkaian tahap pencarian kecocokan menuju kehidupan
berkeluarga yang dikenal dengan penikahan”.”

Sama halnya yang dikatakan dengan saudari Latifa bahwa

“Yang saya ketahui tentang berpacaran itu adalah proses mengenal

lawan jenis atau diibaratkan sebagai rasa cinta kasih yang
diwujudkan dalam hubungan”.”™

Dari hasil wawancara di atas bahwa yang dikatakan berpacaran itu
adalah proses pengenalan seseorang sebagal sepasang kekasih untuk
mengetahui  seseorang lebih dalam, agar memutuskan dengan matang
bahwa hubungan ini dibawa ke jenjang serius apa tidak. Dan berpacaran
merupakan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang baru saling
mengenal antara satu dengan yang lainnya dan lebih mendalam. Berikut
hasil wawancara dengan kalangan generas muda yang melakukan seks
bebas. Bagaimana pendapat anda mengenal seks bebas dan mengapa anda
melakukannya.

Menurut pendapat saudari Zulmeiramengenai seks bebas adalah
“Yang saya ketahui dampak negatif pergaulan bebas itu berdasarkan
Bahaya dari pergaulan bebas adalah seks bebas, dan saya melakukan

nya karena sama-sama suka melakukan seks bebas dan juga
menikmati nya’

" Hasil wawancara dengan saudara medi pada tanggal 21 juli 2019 Pukul 14.00 Wib
™ Hasil wawancara dengan saudari latifa padatanggal 22 juli 2019 Pukul 16.00 Wib
"2 Hasil wawancara dengan saudari Zulmeira pada tanggal 23 Juli 2019 Pukul 16.00 Wib
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Sama halnya dengan saudara Rian mengatakan bahwa seks bebas

“Yang saya ketahui tentang seks bebas adalah pergaulan yang
menyimpang dan kelewat batas aturan. Dan saya melakukan karena
faktor kesenangan hidup semata.”

Dari hasil wawancara di atas bahwa yang dikatakan dengan dampak
negatif akibat pergaulan bebas menyebabkan seks bebas sekolah
dikarenakan Dari gakan teman karena pikiran yang mash labil
menggiringnya ke hal negatif. mereka kurang memiliki rasa percaya diri
untuk tampil di hadapan umum. Oleh karena itu, kebanyakan pelaku
pergaulan bebas tak banyak melakukan pergerakan di tengah-tengah
masyarakat dan lebih memilih untuk menyendiri serta menjauh dari
keramaian.

Berikut hasil wawancara dengan kalangan generas muda yang
menggunakan narkoba Bagaimana pendapat anda mengena narkoba dan

mengapa anda mel akukannya.

Menurut pendapat saudara Fahri mengenai mengunakan narkoba dan
melakukannya

“yang saya ketahui narkoba adalah obat yang merangsang sehingga
membuat seseorang tidak sadarkan diri. Dan saya melakukan nya
karena mengurangi rasa stres dan pikiran sempit, adanya terlibat
hutang sehingga pikiran menjadi kacau stetelah melakukan nya
pikiran stres jadi hilang.”™

Sama hanya pendapat saudara Agung mengenai menggunakan
narkoba dan melakukannya

“yang saya ketahui narkoba adalah obat berbahaya sehingga
meminumnya bisa mengubah pikiran dan suasana hati menjadi
enak. Dan saya melakukan nya karena ada penyakit di dalam

" Hasil wawancara dengan saudara Rian pada tanggal 24 Juli 2019 Pukul 17.00 Wib
™ Hasil wawancara dengan saudara Fahri pada tanggal 25 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib



67

tubuh  sehingga menggunakan narkoba tersebut bisa
menghilangkan rasa sakit.”"

Sedangkan pendapat saudara Zikri mengenai menggunakan narkoba
dan melakukannya

“yang saya ketahui tentang narkoba adalah perangsang yang bisa
membuat seseorang menjadi gembira. Saya melakukan narkoba
karena faktor dari gjakan teman atau komunitas gaya hidup
mencoba-coba dan |ama-kelamaan mejadi enak”.”

Pendapat saudara Ridho mengenai menggunakan narkoba dan
mel akukannya

“yang saya ketahui narkoba adalah obat yang berasal dari ganja.
Saya melakukan nya karena motif ekonomi supaya bisa ekonomi
menjadi pesat dan mengkonsumsi narkoba tersebut.”’’

Sama halnya pendapat saudara Rifki mengenai menggunakan
narkoba dan melakukannya

“yang saya ketahui narkoba adalah perangsang yang bisa
menyejukkan hati dan pikiran menjadi tenang. Saya melakukan nya
karena biar telihat lebih keren dan gaul dn di bilang lebih
dewasa.”"®

Dari hasil wawancara di atas bahwa yang dikatakan dengan dampak

negatif akibat pergaulan bebas menggunakan narkoba dikarenakan Dari

gakan teman dan bisa membuat diri seseorang menjadi lebih bahagia,

dewasa dan sebagainya setelah mengkonsumsi narkoba tersebut pikiran

jadi tenang.

Berikut hasil wawancara dengan kalangan generas muda yang

memakai/ menggunakan minum-minuman keras. Bagaimana pendapat

anda mengena minuman keras dan mengapa anda melakukannya.

™ Hasil Wawancara dengan saudara Agung pada tanggal 26 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib
"® Hasil wawancara dengan saudara Zikri padatanggal 27 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib

" Hasil wawancara dengan saudara Ridho pada tanggal 28 Juli 2019 Pukul 11.00 Wib
" Hasil wawancara dengan saudara Rifki pada tanggal 29 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib
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Menurut pendapat saudara Dika mengenai memakai minum-
minuman keras dan melakukannya

“yang saya ketahui minuman keras adalah alkohol yang berbahaya.
Saya me7lgakukan nya karena hiburan semata ketika kumpul bersama
teman.”

Sedangkan menurut saudara Arkan memakai minum-minuman keras
dan melakukannya

“yang saya ketahui minuman keras adalah bentuk minuman yang
mengandung alkohol. dan saya melakukannya karena untuk
menghangatkan badan ketika cuaca hujan dan menjadi sejuk.”®

Sama halnya dikatakan saudara Abdul memakai minum-minuman
keras dan melakukannya

“yang saya ketahui minuman keras adalah minuman yang bisa
menyejukkan hati. saya melakukan nya karena untuk bersosialisasi
ke teman-teman mempererat hubungan saat lagi  kumpul
bersama.”®*

Dari hasil wawancara di atas bahwa yang dikatakan dengan dampak
negatif akibat pergaulan bebas menyebabkan memaka minum-minuman
keras dikarenakan hiburan semata kesenangan yang di dapat bisa kumpul
bersama mempererat silaturahmi dan sebagainya.

Berikut hasil wawancara dengan kalangan generas muda yang putus
sekolah dikarenakan apa

Menurut pendapat saudaraigbal putus sekolah dikarenakan apa

“yang saya ketahui putus sekolah karena sering membolos dan
jarang sekolah pergi ke warnet bermain internet sehingga

menyebabkan lalai sekolah dan putus sekolah”.®

Sedangkan menurut saudara fadli mengatakan

" Hasil wawancara dengan saudara Dika pada tanggal 26 Juli 2019 Pukul 11.00 Wib
% Hasil wawancara dengan saudara Arkan pada tanggal 27 Juli 2019 Pukul 16.00 Wib
8 Hasil wawancara dengan saudara Abdul pada tanggal 28 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib
% Hasil wawancara dengan saudara |gbal pada tanggal 28 Juli 2019 Pukul 11.00 Wib
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“yang saya ketahui putus sekolah karena keluar rumah Bisa Dari
gakan teman karena pikiran yang masih labil menggiringnya
karena sering banyak berbuat hal yang bersifat negatif”.

Berikut hasil wawancara dengan kalangan generas muda yang

menurunya tingkat kesehatan disebabkan apa

Menurut pendapat saudari Dewi menurun tingkat kesehatan
disebabkan apa

“yang saya ketahui terjadi nya turun tingkat kesehatan menyebabkan
Pergaulan bebas dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti HIV
AIDS."®

Dari hasil wawancara di atas bahwa yang dikatakan dengan dampak

negatif akibat pergaulan bebas menurunya tingkat kesehatan disebabkan
oleh Pergaulan bebas dapat menimbulkan berbagal penyakit seperti HIV
AIDS dan banyaknya yang menggugurkan kandungan yang tentu sgja
membahayakan kesehatannya serta mengkonsums obat-obat terlarang
yang semua hal tersebut dapat menurunkan kesehatan.

3. Pandangan masyarakat mengenai upaya orang tua dalam memberikan
pendidikan I slam pada kalangan generasi muda di Pagar Dewa RT 23
RW 5 Kota Bengkulu.

Upaya dadam Mengatas pergaulan bebas pada kalangan generas

muda Sebagal salah satu mata pelgjaran yang berbasis keagamaan, sudah
pasti PAl memiliki cara-cara tersendiri dalam mengatasi pergaulan bebas

pada kalangan generasi muda.

8 Hasil wawancara dengan saudara Fadli padatanggal 28 Juli 2019 Pukul 12.00 Wib
* Hasil wawancara dengan saudari Dewi pada tanggal 29 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib
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Berikut hasil wawancara dengan masyarakat di kelurahan Pagar
Dewa di Rt 23 Rw 5 Kota Bengkulu mengena upaya orang tua dalam
memberikan pendidikan Islam pada kalangan generasi muda.

Menurut pendapat ibu Rewi Bagaimana caraibu dalam membimbing

anak ibu untuk bertingkah laku yang baik, sesuai dengan aturan nilai

moral yang berlaku di masyarakat untuk mencegah terjadinya
pergaulan bebas pada Generasi muda.

“Yang saya ketahui cara membimbing anak saya bertingkah laku
yang baik hendaklah menanamkan pada diri anak rasa empati atau
simpati terhadap seseorang”.®®

Sedangkan Menurut pendapat ibu susi bahwa

“Yang saya ketahui dengan cara menanamkan pada diri anak rasa
tolong menolong terhadap orang lain dan tidak sombong”.%®

Menurut pendapat ibu Nurbaiti mengatakan
“Yang saya ketahui bahwa dengan cara menanamkan pada diri anak
saya rasa saling mengharga satu sama lain dan tidak saling
menyakiti”.%’
Berikut hasil wawancara dengan masyarakat di kelurahan Pagar
Dewa di RT 23 mengenai upaya orang tua dalam memberikan pendidikan

Islam pada kalangan generasi muda.

Menurut Pendapat lbu wiwik bahwa upaya orang tua dalam
memberikan Pendidikan |slam pada kalangan generasi muda

“Yang saya ketahui dengan cara berupa tindakan pencegahan yang
mana Banyak bentuk pencegahan yang dilakukan orang tua untuk
mencegah agar tidak terjadi perilaku menyimpang pada anak
remga kalangan generass muda seperti menanamkan akhlagul
karimah dengan sholat berjama’ah bershodaqoh”. %

® Hasil wawancara dengan ibu Rewi padatanggal 20 Juli 2019 Pukul 17.00 Wib

% Hasil wawancara dengan ibu susi pada tanggal 21 Juli 2019 Pukul 10.00 Wib

¥ Hasil wawancara denagn ibu Nurbaiti pada tanggal 22 Juli 2019 Pukul 11.00 Wib
% Hasil wawancara dengan ibu wiwik pada tanggal 23 Juli 2019 Pukul 15.00 Wib
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Menurut Pendapat lbu mega bahwa upaya orang tua dalam

memberikan Pendidikan |slam pada kalangan generasi muda

“Yang saya ketahui dengan cara berupa tindakan refresif /pemberian
hukuman Dengan demikian dapat dipahami bahwa upaya
pencegahan secara represif merupakan suatu usaha pencegahan
yang dilakukan oleh orang tua setelah remga melakukan
pelanggaran atau perbuatan yang menyimpang dari horma agama
maupun hukum. .5

Menurut pendapat ibu serli bahwa

“Yang saya ketahui dengan cara Memberikan Perhatian dan Kasih
Sayang Kasih sayang memiliki peranan yang penting dalam
pengembangan ruh dan keseimbangan jiwa remaja.”.*

Pendapat ibu septi

“Yang saya ketahui dengan cara memberikan contoh yang baik
Karena remgja akan lebih mudah keluar dari pergaulan bebas
ketika orang tuanya sendiri tidak melakukan hal-hal yang negatif
seperti bergaul dengan lawan jenisnya tanpa adanya ikatan
pernikahan atau pergaulan”.®*

Pendapat ibu tina bahwa

“Yang saya ketahui dengan cara menanmkan kedisiplinan Dengan
disiplin, remaja lebih bisa mengatur waktunya dengan bak tanpa
harus keluyuran. Remga yang disiplin juga lebih patuh atau
menaati aturan-aturan yang ada baik di rumah, di sekolah,
maupun di masyarakat sehingga ia bisa keluar dari pergaulan
bebas.*

Sedangkan pendapat bapak nuski

“Yang saya ketahui dengan cara memberikan pendidikan agama
Adapun salah satu cara yang perlu dilakukan untuk mengatasi
pergaulan bebas remaja yaitu menyekolahkan di sekolah berbasis
Islam. Ketika remaja ditempatkan di sekolah yang berbasis Islam,
maka ia akan memperoleh pendidikan agama yang tidak

% Hasil wawancara dengan ibu mega pada tanggal 24 Juli 2019 Pukul 16.00 Wib
% Hasil wawancara dengan ibu serli pada tanggal 24 Juli 2019 Pukul 14.00 Wib
*! Hasil wawancara dengan ibu septi pada tanggal 24 Juli 2019 Pukul 14.00 Wib
%2 Hasil wawancara dengan ibu tina pada tanggal 25 Juli 2019 Pukul 14.00 Wib
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diperoleh dari lingkungan keluarga dan memperoleh pendidikan
agama yang lebih dalam ketimbang pendidikan yang diperoleh

dari sekolah umum lainnya”.%®

Menurut pendapat bapak iskandar

“Yang saya ketahui dengan cara mendorng Remaja untuk Mengisi
Waktu Kosong dengan Kegiatan yang Bernila Positif Ketika
orang tua berhasil mendorong remaja tersebut seperti menunaikan
shalat, belgar keagamaan, mengikuti pengagjian rutin, berkarya
sesuai  hobbinya yang bisa membanggakan orangtua bahkan

negara atau membuat kegiatan sosial lainnya”.**

Sedangkan menurut pendapak ibu leni

“Yang saya ketahui dengan cara memberikan
motivasi/mendorong Orang tua harus senantiasa memberikan
dorongan terhadap anaknya untuk berbuat kebajikan termasuk
mentégltut ilmu pengetahuan dan meninggalkan larangan Allah
Swit.

Pendapat bapak harun

“yang saya ketahui dengan cara memberikan fasilirtas untuk anak
Fasilitator Mengetahui perkembangan anak dan orangtua harus
memberikan fasilitas, pemenuhan kebutuhan anak berupa
sandang, pangan dan papan. *°

Menurut pendapat bapak bambang bahwa

“yang saya ketahui dengan cara sebagal Mediator agar mereka
dapat mengalami pertimbangan dan perkembangan yang terarah
kepada kebahagiaannya, salah satu diantaranya yaitu dalam

bergaul .

Dari hasil wawancara di atas bahwa upaya orang tua dalam
memberikan pendidikan Islam pada kalangan generasi muda di kelurahan

Pagar Dewa RT 23 tersebut dengan cara tahap-tahap yang meliputi.

% Hasil wawancara dengan bapak nuski pada tanggal 26 Juli 2019 Pukul 14.00 Wib

* Hasil wawancara dengan bapak iskandar pada tanggal 26 Juli 2019 Pukul 13.00 Wib
% Hasil wawancara dengan ibu leni pada tanggal 26 Juli 2019 Pukul 13.00 Wib

% Hasil wawancara dengan bapak harun pada tanggal 27 Juli 2019 Pukul 17.00 Wib

%7 Hasil wawancara dengan bapak bambang pada tanggal 27 Juli 2019 Pukul 13.00 Wib
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Tindakan pencegahan yang mana orang tua untuk mencegah agar
tidak terjadi perilaku menyimpang pada anak remgja kalangan generasi
muda seperti menanamkan akhlaqul karimah dengan sholat berjama’ah
bershodagoh, dan juga seperti mengadakan sosidlisasi penyalahgunaan
narkoba, pergaulan remga dan bahayanya, dan lain sebagainya. Jadi
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut didapati bahwa dampak
negatif akibat pergaulan bebas dan upaya orang tua dalam memberikan
pendidikan islam pada kalangan generass muda di pagar dewa kota
bengkulu sebagai berikut:

1. Pergaulan bebas dan fakotr-faktornya baik dan secara umum mereka
sudah mengenal apaitu pergaulan bebas beserta faktor-faktornya.

2. Dampak negatif akibat pergaulan bebas itu yang banyak meliputi
kepada anak remaja yang bisa tgjerumus ke hal negatif yang berupa
seks bebas ,narkoba, dan minum-minuman keras dan juga putus sekolah
tidak bisa melanjutkan pendidikan nyalagi begitu juga untuk kesehatan
bisa mebahayakan diri sendiri dan membuat anak remaja menjadi orang
yang lebih baik dan tidak terjerumus ke hal yang bersifat negatif.

3. Upaya orang tua dalam memberikan pendidikan Islam pada kalangan
generas muda seperti  tindakan yng harus diberi kepada anak pada
generas muda berupa pencegahan, hukuman, memberikan kasih
sayang, memberikan contoh yang baik Menanamkan Kedisiplinan pada

Remgja Menanamkan Kkedisiplinan pada remaa Memberikan
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Pendidikan Agama, mendorong Remaja untuk Mengisi Waktu Kosong
dengan Kegiatan yang Bernilai Positif motivasi, fasilitas, dan mediator
sebagai nya sehingga bisa membuat anak |ebih baik dan bisalebih ke hal

positif.

C. Pembahasan
1. Gambaran dan Indikas Terjadinya Pergaulan Bebas

Dewasa ini pergaulan generas muda, baik remaga di bangku
sekolah maupun di  perkuliahan, telah mengalami suatu tahapan yang
berbeda dengan adat budaya dan agama yang menjadi sandaran norma
dan aturan dalam hubungan interaksi antar manusia. Dalam pergaulan
yang semakin bebas ini memunculkan berbagai bentuk kebiasaan lain.
Dari pola pikir yang materialistik dan mencari kenikmatan instant
walau sesaat telah menjadi sisi kehidupan tersendiri.

Dari kebebasan pergaulan meskipun ada segi positifnya yaitu
kebebasan berfikir dan berkreas dengan kerja sama antar lawan jenis
sehingga menghasilkan kreas solid karena kedekatannya, mempunyai
sisi lain dengan lahirnya berbagai gegjala sosiad di antarannya terjadi
seks pra-nikah. Seks bebas yang merebak di kalangan generasi muda
adalah fenomena dimana aturan dan norma kehidupan yang telah di

garkan agama dan aturan yang menjadi kesepakatan bersama antar

% Nurjannah, Pola Pendidikan Islam Dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja Di
Kelurahan Patoaha Pantai Kecamatan Abeli Kota Kendari, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Kendari, 2012 h. 12
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manusia telah terabaikan, tergusur oleh pemikiran yang serba untuk

kesenangan.

Gambaran ini sebagai akibat dari kurangnya pemahaman individu
akan garan agamanya secara benar dan mendalam, terlupakannya
intisari adat budaya luhur bangsa sebagai katalisator dalam pergaulan
akibat pengaruh globalisasi merupakan indikas terjadinya banyak
permasalahan pada generasi muda. Mengapa demikian hal ini terjadi,
Karena dari hal ini memicu timbulnya hamil sebelum nikah akibat seks
bebas dalam pergaulan yang mana minimnya pendidikan pemahaman
agama, kurangnya perhatian orangtua, cueknya masyarakat akan situasi
lingkungan dan taraf pendidikan seks bagi generasi muda yang belum
tertata secara benar yang kebanyakan diperoleh dari teman sebaya lewat
obrolan-obrolan cabul dan jorok atau lewat media-media massa yang
menimbulkan anggapan yang salah atau emosi negatif. * Adapun
indikasi pergaulan bebas tersebut diantaranya:

1. Jumlah generasi muda yang tertular penyakit menular seksual yang
semakin meningkat adalah indikas yang sudah jelas betapa
pergaulan bebas sudah sedemikian parah.

2. Meningkatnya jumlah kehamilan di luar nikah, kasus aborsi, serta
anak-anak yang terlantar tanpa ayah yang jelas.

3. Semakin rawannya penyakit yang mengancam keluarga akibat

penyimpanan seks yang dilakukan.

% Burhanuddin Latief, Sekitar Penyakit Menular Seksual, Pedoman Rakyat, No. 27, 28
Maret 1996, h. 3
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2. Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Terjadi Karena Hal
Demikian.

Dari hasil wawancara di atas para remgja mengatakan bahwa
yang namanya pacaran itu itu adalah proses pengenalan seseorang
sebagal sepasang kekasih untuk mengetahui seseorang lebih dalam,
agar memutuskan dengan matang bahwa hubungan ini dibawa ke
jenjang serius apa tidak. Dan berpacaran merupakan hubungan antara
laki-laki dan perempuan yang baru saling mengena antara satu
dengan yang lainnya dan lebih mendalam. berpacaran itu tidak boleh
dalam hal agama tetapi bisa dalam berhubungan yang baik seperti
taaruf artinya saling mengenal satu sama lain. Dan yang dikatakan
dengan dampak negatif diantaranya sebagai berikut:

1. Bahaya dari pergaulan bebas adalah seks bebas. Seks bebas adalah
dua orang yang berhubungan suami istri tanpa ikatan pernikahan
sampai dengan kehamilan diluar nikah yang tentu sgja memalukan
diri sendiri, orang tua, masyarakat, dan Indonesia dengan adat
ketimuran.

2. Narkoba adalah Narkoba obat yang dapat menenangkan syaraf,
menghilangkan rasa sakit menimbulkan rasa ngantuk atau
merangsang. dampaknya adalah ngangguan pada sistem syaraf,

ngangguan pada jantung, ngangguan pada paru-paru, sering sakit
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kepala, dan penyalahgunaan narkoba bisa bersifat fatal ketika
overdosis bisa menyebabkan kematian.*®

3. Minum-minuman keras adalah Minuman keras adalah minuman yang
mengandung etanol, yang bersifat akohol dan berbahaya ™
dampaknya adalah bisa merusak otak, terkena penyakit serangan
jantung, dan kanker.

2. Putus Sekolah. Karena sering membolos dan keluar rumah Bisa Dari
gjakan teman karena pikiran yang masih labil menggiringnya karena
sering banyak berbuat hal yang bersifat negatif sehingga membuat
nya frustas hingga tidak sekolah. Mengapa demikian karena ini
sangat berpengaruh pada nilai akademik anak remaja tersebut
sehingga putus sekol ah.

3. Menurunnya tingkat kesehatan. Bisa mengakibatkan penyakit yang
menular seperti HIV dan itu sangat menurunkan tingkat kesehatan
bagi anak remaja tersebut. 1%

3. Upaya Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Idam Pada
Kalangan Generasi Muda Bagaimana terjadi dengan cara sebagai
berikut:

Dari hasil wawancara di atas mengatakan bahwa upaya orang

tua dalam memberikan pendidikan islam berupa ibu dalam

membimbing anak ibu untuk bertingkah laku yang baik, sesuai dengan

190 Anton M.Mulyono,kamus besar bahasa indonesia (jakarta : balai pustaka 1988) h 609.

1% Dadang hawari, penyalahgunaan dan ketergantungan NAZA (Narkotika, Alkohol, dan
zat adiktif), balai penerbit FUKI, Jakarta, 2005 h 123

2 Heni Tri Wahyuni, h. 30-31
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aturan nilai moral yang berlaku di masyarakat untuk mencegah
terjadinya pergaulan bebas pada Generasi muda.

Berpendapat bahwa ibu cara ibu membimbing anak nya dengan
cara bertingkah laku yang baik hendaklah menanamkan pada diri anak
rasa empati atau Simpati terhadap seseorang dan ibu sus juga
mengatakan dengan cara menanamkan pada diri anak rasa tolong
menolong terhadap orang lain dan tidak sombong, sedangakan ibu asma
mengatakan dengan cara menanamkan pada diri anak saya rasa saling
menghargai satu samalain dan tidak saling menyakiti.

Sedangkan upaya orang tua dalam memberikan pendidikan
Islam adalah seperti tindakan yng harus diberi kepada anak pada
generas muda berupa pencegahan, hukuman, memberikan kasih
sayang, memberikan contoh yang baik Menanamkan Kedisiplinan pada
Remgja Menanamkan kedisiplinan pada remaa Memberikan
Pendidikan Agama, mendorong Remaja untuk Mengisi Waktu Kosong
dengan Kegiatan yang Bernilai Positif motivasi, fasilitas, dan mediator
sebagai nya sehingga bisa membuat anak lebih baik dan bisalebih ke hal

positif.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya di atas, maka penulis
menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran dan indikas tentang terjadinya pergaulan bebas di kalangan
generass muda di pagar dewa kota bengkulu. Menunjukan bahwa remaja
Pergaulannya yang melewati batas seperti seks bebas terjadi karena
membawa pasangan di dalam rumah dalam keadaan rumah kosong dan
sering keluar rumah hingga larut malam, narkoba sering mengkonsumsinya
dan bersenang-senang, kemudian minum-minuman keras terlalu asik
memakainya sehingga tidak memikirkan efeknya dari hal tersebut.

2. Dampak negatif akibat pergaulan bebas pada kalangan generasi muda asi
muda terhadap pergaulan bebas adal ah:

a. Seks bebas adalah bisa menyebabkan antara dua orang yang bukan
muhrim  melakukan  hubungan  suami  istri  tanpa ikatan
pernikahan.dampaknya sehingga menyebabkan hamil diluar nikah.

b. Narkoba adalah bisa terjadi pada sistem syaraf. Dampaknya terjadi
ngangguan pada jantung, ngangguan pada paru-paru, sering sakit kepala,
dan penyalahgunaan narkoba bisa bersifat fatal ketika overdosis bisa

menyebabkan kematian
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c. Minuman keras adalah bisa merusak otak, dampaknya terjadi pada
kesehatan individu masing-masing seperti terkena penyakit serangan
jantung, dan kanker.

d. Putusnya sekolah dikarenakan dari gakan teman sering membolos dan
sering keluar rumah bermain internet melakukan hal yang bersifat
negatif.

e. Menurunya tingkat kesehatan dikarenakan banyak terlalu mengkonsumsi
obat-obatan sehinggta kesehatan menurun dan tertular penyakit yang
berbahaya.

3. Upaya orang tua dalam memberikan pendidikan Islam adalah ada sepuluh
tahap tindakan yang harus diberi kepada anak generasi muda berupa
pencegahan, hukuman, memberikan kasih sayang, memberikan contoh yang
baik, Menanamkan Kedisiplinan pada Remaja, Memberikan Pendidikan
Agama, mendorong Remaja untuk Mengisi Waktu Kosong dengan Kegiatan
yang Bernilai Positif, memberikan motivasi/dorongan, memberikan fasilitas,
untuk anak dan sebagai mediator sehingga bisa membuat anak lebih baik
dan bisalebih ke hal positif.

B. Saran
Dengan memahami kondisi kontemporer, gandrung kehidupan yang
mengkompleks membawa degradasi nilai moral, maka penulis memberiikan
beberapa kerangka sebagai saran, antaralain:
1. Bagi orang tua, harus lebih memperhatikan dan mengarahkan pergaulan

anaknya, khususnya bagi anak yang memasuki usia remgja. Dengan Siapa
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remaja bergaul, seperti apa pergaulan anaknya. Jadikan anak sebagai teman
pada usia remagja, karena hal tersebut anak akan terbuka dengan orang-tua
tentang masalah-masal ah yang sedang dihadapi. Dengan begitu remaja tidak
salah dalam mengaktualisasikan dirinya.

. Daam keluarga selalu membiasakan anak dengan praktek pelaksanaan
ubudiyah serta menanamkan kesadaran yang profesional, oleh karena
panggilan jiwa Islam dan Ruh Qurani yang diprioritaskan. Dan yang sanga
esensia dari pembinaan akhlak generasi adalah menumbuhkan nilai rejilius
yang terspesifik untuk menuju integritas teoritis dan praktek yang realitas.

. Bagi anak remaga, penulis mengharapkan agar seluruh anak remaa pada
kalangan generas muda berusaha untuk menolak gakan kawan untuk
melakukan hal-hal yang negatif, selektif dalam memilih kawan, serta dapat
memikirkan segala sesuatu sebelum melakukan perbuatan yang dapat

menjerumuskan diri ke dalam hal-hal yang tidak baik.



82

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Kadir Darwis, binti Khaulah 1993. Bagaimana Muslimah Bergaul. Jakarta:
Pustaka Al-Khautsar.

Ahmadi, Rulam. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Y ogyakarta.Ar-Ruzz
Media

Al Rasyidin, nizal, Syamsul. 2005. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: ciputat
press.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur penelitian. Jakarta. Pt rineka cipta.

Atabik, Ahmad. 2013 Journal konseling keluarga islami. jawa tengah. stain
kudus.

Bungin, Burhan. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada

Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif. Jakarta : Kencana

Daradjat, Zakiah. 2012. [Imu Pendidikan Islam.Jakarta: Pt Bumi Aksara
Fatimah, siti, Umuru Towil. 2014. Journal Faktor-Faktor Kenakalan Remaga
Kartono. 2005. Kartini. Patologi social. Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada.

Kasriyati. 2017. Journal Cara mengatasi pergaulan bebas di kalangan remaa
Jakarta: masawa.

Masyur, Kahar. 1994. MembinaMora dan Akhlak Jakarta:PT Rineka Cipta.
Minarti, Sri. 2016. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah
Nadirah,Siti. 2017. Journal Peranan Pendidikan Dalam Menghindari Pergaulan

Satori, Djam’an, Komariah, Aan. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Alfabeta, Cv

Setyono, ridlo. 2008. Pendidikan Islam. Maang: Pt Universitas Muhammadiyah
Malang

Sudaryono.2016. M etode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana.

Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , Dan R%D. Bandung:
Alfabeta, Cv



83

Wisana, Wahyu. 2017. Journal Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta
Akibat Hukumya Perspektif Fikih Dan Hukum Positif.

Y usuf, Muri. Metode penelitian kualitatif. Jakarta.K encana.



14 < = 0 — X 2



KEMENTERIAN AGAMA
: INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
Z FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : In. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Benghulu
= _ ______ _  — —  ——  —  _____________ |
SURAT PENUNIUKAN

Momor :0z/in, 11/F1L/PP.009,/11/2019

Dalam rangka penyelesaian akhir studl mahasiswa, maka Dekan Tarbivah dan
Tadris Institat Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkuluy, dengan Inl menunjuk dosen:

1. Nama ¢ Dra. Nurniswah, M. Pd]
NIP o 196208231994032001
Tugas : Pembimbing !

2. Nama ¢ Khosiin, M.Pd. Si
NIP -

Tugas ¢ Pembimbing Il

Bertugas untuk membimbing menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal
yang berkaitan dengan penyusuman draf skripsi, kegiatan penelitian sampal
persiapan ujian munagasyah bagl mahasiswa yang namanya tertera di hawah ini:

Nama Mahasiswa : Annisahdia

NIM : 1516210125

Judul :  Dampak Negatif Pergaulan Bebas Terhadsp Negersi Muda
Menurut Tinjauan Pendidikan Ulama Dn Pagar Dewa RT 23
RW 05 Keota Bengluby

Demilianlah surat penunjukan inl dibust untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di : Bengkulu
- Februari 2019
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA 1SLAM NEGERI [IAIN]) BENGEULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
ﬂrumut Jln. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu

SURAT TUGAS
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! [IAIN) BENGKULL
Nomeor : g flndl /FIT/PPOOS/T/2019
Tentang
Penetapan Dosen Penguji
Ujian kemprehensif mahasiswa Fakultas Tarbivah dan Tadris IAIN Bengkulu atas:
Mama Mahasiswa : Annisahdia

NIM : 1516210125

JurusanyProdi : Tarbivah /PAl
Palam rangka untuk memenuhl persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas
Tarbivah dan Tadris IAIN Benghulu, dekan Fakultas Tarbivah dan Tadris LAIN Bengkulu
dengan inl memberi tugas kepada nama-nama yvang tercantum pada kolom 2 untuk menguji
ujian komprehensif dengan aspek mata uji sebagaimana tercantum pada kolom 3 dengan
indicator sebagaimana tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa tersebut di atas

NO PENGU]JI ASPEK INDIKATOR

1. Dra. Nurniswah, M.Pd Hompetensi JAIN a. Kemampuan membaca algur'an

b. Kemampuan menulis arab

c. Hafalan surat-surat pendek
(Adh-Dhuha s/d An- Naag)

2 Khosiin, M.Pd.Si Kompetensi a. Hafalan ayat/hadis yang
Juruasan/Prodi berhubungan dengan
pendidilkan

b. Kemampuan menterjemahkan
ayat/hadis vang berhubungan
dengan pendidikan

c. Kemampuan menjelasian
hubungan ayat/hadis dengan
pendidikan

3 Drs. Sukarno, M.Pd Kompetensi keguruan a. Kemampuan memahami UUS
PP yang berhubungan dengan
system pendidikan Nasional

b. Kemampuan memahami
kwurilulum  silabus, RPP dan
desain pembelajaran

¢ Kemampiuan memahami
metodologi, media, dan system
evaluasi pembelajaran.

Adapun pelaksanzan ujian komprehensif tersebut dilaksananakan dengan ketentuan sebagai

berikuc

1.

Waktu dan tempat ujian diserahkan sepenuhbnya kepada dosen penguji setelah mahasiswa
menghadap dan menyatakan kesediannya untuk diuji,

2. Pelaksanaan ujlan dimulai paling lambat 1{ satu) minggu setelah diterimanya SK Pembimbing

skripsi dan surat tugas penguji komprehensif dan nilai diserablkan kepada ketua program studi
paling lambat 1 [ satu) minggu sebelum ujian munagasyah dilaksanakan

3. Skor nilal ujlan komprehensif adalah 60 s/d 100
4. Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK LULUS mahasiswa dan jika belum

dinyatakan lulus, dosen diberl kewenangan dan berhak untuk melakukan ujian ulang setelah
mahazizwa melakukan perbaikan sehingga mahasiswa dinyatakan LULUS

5. Angka kelulusan ujian komprehensif adalah kelulusan an setiap aspek (bukan nilai rata-rata)

Demikianiah surat tugas ini dikeluarkan dnp—ﬂiﬁmpa}‘sﬁnn Ir.epadx yvang bersangkutan untuk

dilaksanakan, Pt
I/’_}_. . ‘Bengkulu, Januari 2019
fef 1 #hekan
| ) Y 1
e | ; }
Tembusan : 1
Yth, Walkil Rektor 1 Mo T
Zubaedi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
Jalan Riaden Fatsh Pagar Bews Nota Benghulu 35311
Tedepon (0736 B1276-51161-51172-63878 Fakamill [§736) 5117151172
Wesbaite; www. ainbenphi. ac, i

Momar  : 1¥eYIn 11/F ITLDOOT2018 Juli 2019

Lamp. : 1 (salu) Exp Proposal
Berihal : Mehon [zin Panelitian

Kepada Yih,
Lurah Kelurahan Pagar Dewa Kota Bangkuly

(1]
Bengkulu

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapakilbu untuk mengizinkan nama dibawah inl melakukan peneliian guna
melengkapi data penulisan skripsi yang berudul “Dampak Negatif Akibat
Pergaulan Bebas dan Upaya Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan
Isiam Pada Kalangan Generasl Muda Di Pagar Dewa Kota Bengkulu®.

Mama . Annissahdia
NiM o 1918210425
Prodi PAl

Tempat Penelittan | Pagar Dewa Kota Bengkuiu
Wakiu Penelitian 3 Juli 2018 s/d 13 Agustus 2018

——

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya di
ucapkan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr,Wb
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

MNama TAFSIL1

Alamat : Pagar Dewa

Jabatan Ketua RT 23 DI kelurahan Pagar Dews Kota
Bengkuly,

Menerangkan dengan sebenamya bahwa ;

Nama © ANNISSAHDIA

Tempat & Tanggal Lahir Bengkulu, 13 Agustus 1996
NIM : 1516210125

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di Kelurahan Pagar Dews RT 23
RW 5 Kota Bengkulu terhimung sejak 3 juli s/d 13 agustus dalam rangka penvusunan
skripsi dengan judul

Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Dan Upava Orang Tua Dalam
Memberikan Pedidikan Islam Pada Kalangan Generasi Muda Di Pagar Dewn
kota Bengkulu

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya, dan untuk dipergunakan

schagaimana mestinva.
Bengkulu, /3, Aqurtue, 2019

EETUA RT 23 Kel. Pagar Dewa
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Alamat: JI. Raden Fatah Fag&rfkwa'l'lg (0736) 51171, 51172, 51176 Fax. (0736) 51171 EEnEkuju

PENGESAHAN PENYEMINAR

Penyeminar I dan Penyeminar [1 menyatakan proposal skripsi vang ditulis oleh:

Mama : Annissahdia

NIM : 1516210125

Program Studi : Pendidikan Agama [slam (PAI)
Jurusan : Tarbiyah

Fakultas . Tarbiyah danTadns

Proposal Skripsi yang berjudul “Dampak Negatif AKibat Pergaulan Bebas Dan
Upaya Orang Tua Dalam Memberikan Pedidikan Islam Pada Kalangan Generasi Muda
Di Pagar Dewa Kota Bengkulu™ ini telah diseminarkan, diperiksa dan diperbaiki sesuai
dengan saran Penyeminar | dan Penyeminar 11 Oleh karena itu, proposal sknipsi tersebut
sudah memnuhi persyaratan untuk melanjutkan penelitian

Bengkulu, 2019
Penyeminar | Penyeminar [[

('—3

b ol Ko P s
NIP. 198107202007101003 1978032 2
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KEMENTERIAN AGAMA

© ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (AINJBENGKULU
.~ FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Alamat: L Raden Fatah PagarDewaTlp. (0736) 51171, 51172, 51176 Fax. (0736) 51171 Bengkulu

PENGESAHAN PEMBIMBING

Pembimbing | dan Pembimbing [ menyatakan skripsi vang ditulis oleh:

Nama - Anmissahdia

NIM : 1516210125

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jurusan ' Tarbiyah

Fakultas : Tarbivah danTadris

Skripsi vang berjudul “Dampak negatif akibat pergaulan bebas dan upaya orang tua dalam
memberikan pendidikan islam pada Kalangan generasi muda di
pagar dewa kota bengkulu,”

ini telah dibimbing, diperiksa dan diperbaiki sesual dengan saran Pembimbing [ dan
Pembimbing I Oleh karena itu, skripsi tersebut sudah memnuh
persyaratan unfuk ujian munagasah

Bengkulu, 29 1%
Pembimbing 11
{
Ve
Khosiin, MPd, S
NIP.166308231994032001 - Nip (988040 1013021664
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULL
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
JalanRaden Fatah PagarDewaTelp. (0736) §1276, Fax (0736) 51171 Bengkubi

— — - —

SURAT KETERANGAN REVISLIUDUL SKRIPSI

Dengan Saran dan bimbingan dari penyeminar | dan penyveminar [1, bahwa
proposal skripsi yang ditulis oleh;

Nama . Annissahdia
NIM ;1516210125
Program studi Pendidikim Agama [sham (PA])

Proposal sknipsi yang berjudul ; Disarankan judul “Dampak Negatif Akibat
Pergaulan Bebas Dan Upaya Orang Tus Dalam Memberikan Pedidikan
Islam Pada Kalangan Generasi Muda D8 Papar Dewa Kota Benghulu™,,

Penyemmar 1 Periverninar [1

*"" '
Dir. Quolbi Khoiri, M.Pd1 M. Hidavaturrahman, M.Pd.]1
NIE. 198 107202007101003 WIP 197805202007 1010072
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K1S-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA
IBU/BAPAK SISWA/SISWI

| . Identitas Pendliti

a. Nama : Annissahdia
b. NIM : 1516210125
c. Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAl
d. Judul Skripsi : Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Dan Upaya

Orang Tua Dalam Memberikan Pedidikan Islam Pada
Kalangan Generasi Muda Di Pagar Dewa Kota Bengkulu.

e. Tempat Penelitian : di Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu.

NO | Pertanyaan Informan

1 Menurut  ibu/bapak, apakah yang
dimaksud dengan pergaul an bebas
dikalangan Generas mudadi Pagar
Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

2 Apakah ibu/bapak pernah
mendapatkan info tentang
pendidikan pergaul an bebas untuk
remaja guna mencegah terjadinya
pergaulan bebas di Pagar Dewa RT
23 RW 5 Kota Bengkulu?

3 Menurut ibu/bapak, apakah faktor-
faktor pergaulan bebas yang
ibu/bapak ketahui?

4 M enurutibu/bapak,bagaimana
dampak-dampak pergaulan bebas
dikalangan Generas mudadi Pagar
Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

5 Bagaimana Upaya Ibu/bapak Untuk
Mengatasi Pergaulan Bebas Pada
Anak ibu/bapak di Pagar Dewa RT
23 RW 5 Kota Bengkulu?

6 Bagaimana caraibu/bapak dalam
membimbing anak ibu/bapak untuk




bertingkah laku yang baik, sesual
dengan aturan nilai moral yang
berlaku di masyarakat untuk
mencegah terjadinya pergaul an bebas
pada Generasi muda di Pagar Dewa
RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

Bagai mana caraibu/bapak
memberikan contoh sikap yang
teladan pada anak 1bu/bapak dalam
upaya mencegah terjadinya
pergaulan bebas dikalangan generasi
muda di Pagar Dewa RT 23 RW 5
Kota Bengkulu?

94
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K1SI-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KALANGAN

GENERASI MUDA/REMAJA

| . Identitas Pendliti

a. Nama : Annissahdia

b. NIM : 1516210125

c. Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAI

d. Judul Skripsi : Dampak Negatif Akibat Pergaulan Bebas Dan  Upaya

Orang Tua Daam Memberikan Pedidikan Islam Pada
Kaangan Generasi Muda Di Pagar Dewa K ota Bengkulu.

e. Tempat Penelitian : di Pagar Dewa RT 23 RW 5 Kota Bengkulu.

NO Pertanyaan Informan
1 Menurut Anda, apakah yang

dimaksud dengan pergaulan

bebas dikalangan Generas

mudadi Pagar Dewa RT 23
RW 5 Kota Bengkulu?

2 Apakah Anda pernah
berpacaran?

3 Bagaimana menurut anda
remaja yang melakukan seks
bebas ?

4 Berapa orang yang

menggunakan narkoba di
lingkungan anda?

5 Bagaimana orang yang bisa
menggunakan dan meminum-
minuman keras di lingkungan
anda?

6 Menurut Anda apakah
berpacaran mempengaruhi nilai
akademik Anda?

7 Apakah anda pernah
mendapatkan info tentang
pendidikan pergaulan bebas
untuk generasi muda guna




mencegah terjadinya pergaulan
bebas di Pagar Dewa RT 23
RW 5 Kota Bengkulu?

Nasehat apa sgja yang sering
ibu Anda berikan kepada Anda
berkaitan tentang pendidikan
pergaulan untuk mencegah
terjadinya pergaulan bebas?

Bagaimana caraibu Anda
dalam memberikan contoh
sikap tauladan pada Anda
untuk mencegah terjadinya
pergaulan bebas di Pagar Dewa
RT 23 RW 5 Kota Bengkulu?

10

Kapan ibu Anda
menyampaikan penanaman
moral untuk mencegah
terjadinya pergaulan bebas
dikalangan generasi muda pada
Andadi Pagar Dewa RT 23
RW 5 Kota Bengkulu?
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Pengambilan Data dengan Ketua RT 23 R W 5 Pagar Dewa Kota Bengkulu

97



Hasil Wawancara dengan Orang Tua Para Remaja Kalangan Generasi

Mudadi RT 23 Pagar Dewa

Gambar 2. 3 Wawancara dengan bapak Khairul
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Hasil Wawancara dengan Remaja Kalangan
Generas Muda di RT 23 Pagar Dewa

Gambar 2.4 Wawancara dengan Saudari Zulmeira

Gambar 2.5 Wawancara dengan Saudari Dewi
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